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ABSTRAK

Nama : Hiya Mona Shahally

NIM : 180204107

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul : Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-
Ayat Al-Qur’an Jenjang SMP/MTs

Tanggal Sidang : 12 Mei 2023

Pembimbing | : Misbahul Jannah, M.Pd. Ph.D

Pembimbing II : Muhammad Nasir, M.Si

Kata Kunci : Bahan Ajar, Integrasi, Ayat Al-Qur’an, Tata Surya.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMP 4 Negeri Banda Aceh
dalam proses pembelajaran masih menggunakan buku paket dan belum terintegrasi
ayat Al-Quran. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya agar
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal diperlukan bahan ajar yang sesuai,
sehingga memudahkan dalam proses belajar mengajar, yang dirancang agar peserta
didik dapat dengan mudah belajar secara mandiri dan lebih mengetahui bagaimana
keterkaitan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan ayat Al-Quran. Penelitian ini
bertujuan untuk mendesain pengembangan bahan ajar [PA Terpadu pada materi
Tata Surya yang terintegrasi ayat Al-Quran, menilai kelayakan bahan ajar IPA
Terpadu menurut penilaian para ahli, dan menguji kepraktisan bahan ajar tersebut.
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang mengacu pada model
ADDIE. Langkah penelitian dan pengembangan tersebut yaitu analisis kebutuhan,
desain produk, pengembangan produk, penerapan, dan evaluasi. Instrumen
penelitian berupa lembar validasi dari ahli media 3 orang, ahli materi fisika 6 orang,
dan ahli materi Alquran dan tafsir 4 orang dengan empat kategori penilaian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Desain pengembangan bahan ajar IPA Terpadu
pada materi tata surya yang terintegrasi ayat Alquran berada dalam kategori sangat
layak, (2) Kelayakan bahan ajar IPA Terpadu pada materi tata surya dengan
mengintegrasikan ayat Alquran yang dinilai oleh ahli media berada pada kategori
sangat layak (94%), ahli substansi materi fisika juga berada pada kategori sangat
layak (87%) dan substansi ahli materi Alquran dan tafsir berada pada kategori
sangat layak (93%), (3) Kepraktisan bahan ajar IPA Terpadu mendapatkan hasil
dengan kategori praktis (72%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar IPA Terpadu dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tahun 2016
nomor 24 menyatakan bahwa tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu: 1)
Kompetensi sikap spiritual, 2) Sikap Sosial, 3) Pengetahuan, dan 4) Keterampilan.'
Untuk mencapai tujuan kurikulum tersebut dapat dilakukan dengan berbagai terobosan
dalam proses pembelajaran, salah satu diantaranya dengan melakukan pengembangan
bahan ajar berupa modul penuntun praktikum yang terintegrasi nilai-nilai keislaman.
Demi tercapainya kemampuan dalam bidang sains dan ilmu agama, maka diperlukan
sumber belajar yang dapat menunjang pembelajaran tidak hanya mencakup konsep
sains (IPA), namun juga menanamkan nilai-nilai keagamaan.? Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa sesuai tujuan kurikulum, pembelajaran yang dilakukan harus

mengarah pada tercapainya empat hal di atas.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yaitu menggali potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Esa. Dalam

proses pembelajaran harus mencakup unsur spiritual yang diajarkan kepada peserta

! Kemendikbud. 2016. Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta:
Kemendikbud

2 Notodiputro, K. 13, Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Madrasah
Tsanawiyah (MTs), (http://urip.file.wordpress.com/2013/02/ Kompetensi -Inti dan kompetensi-dasar-
SMP-MTs.docx), diakses 03 Januari 2023



didik. Dengan demikian, perlu adanya berbagai aspek seperti media, alat maupun
bahan ajar yang mendukung fungsi pendidikan nasional agar pembelajaran berjalan
secara optimal.> Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kita dituntut untuk
mempelajari ilmu agama di samping ilmu pengetahuan (Sains). Terutama dalam hal

memadukan ataupun mengaitkan keduanya dalam pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan wawancara yang diperoleh peneliti
pada tanggal 27 September 2021 di SMP Negeri 4 Banda Aceh bahwa terdapat materi
yang sulit untuk dipelajari. Terkait pembelajaran IPA, guru bidang studi masih
cenderung menggunakan buku paket tanpa disertai bahan ajar yang berkaitan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, guru harus menghubungkan materi dengan Al-
Qur’an pada akhir pembelajaran.* Hal ini dikarenakan belum tersedianya buku IPA
sebagai bahan ajar yang terintegrasi ayat Al-Qur’an yang juga dapat dimanfaatkan oleh

peserta didik untuk belajar mandiri.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu upaya yang dapat dilakukan
yaitu merancang bahan ajar terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi baik secara individu maupun

dengan bimbingan guru serta mempertahankan nilai-nilai keagamaan yang dimiliki dan

3 Iffatul Muna, “Pengembangan Modul Fisika Bebasis Integrasi Sains Dan Islam Materi Tata
Surya, Pesawat Sederhana, Dan Gaya Untuk SMP/MTS”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Sains Dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018 ), h. 4

4 Hasil observasi SMP Negeri 4 Banda Aceh, tanggal 27 September 2021



juga lebih mengetahui keterkaitan ayat Al-Qur’an dengan Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA).

Bahan ajar ialah seperangkat sarana pembelajaran yang memuat materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan evaluasi yang didesain sistematis dan
menarik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan berupa
kompetensi atau sub kompetensi beserta kompleksitasnya.> Secara garis besar materi
pembelajaran terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari
siswa atau peserta didik untuk mencapai standar kompetensi yang ditentukan.® Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu bahan ajar harus dirancang dan
ditulis berdasarkan kaidah intruksional yang ada, karena akan digunakan oleh guru

untuk menunjang proses pembelajaran.

Dari sudut ontologi IPA dipandang sebagai ilmu yang menyangkut dengan
berbagai fenomena alam yang indah, yakni tentang keberagaman dan keteraturan,
sehingga manusia merasa tertarik dengan alam sekitarnya dan mengagungkan Sang
Pencipta. Inilah salah satu nilai religius yang disumbangkan IPA kepada peserta didik.’
Oleh karena itu, untuk meningkatkan ketaqwaan peserta didik, setiap materi I[PA harus

terintegrasi dengan Al-Quran, khususnya materi tata surya menjadi sangat penting

5 Widodo dan Jasmadi “Buku Panduan Menyusun Bahan Ajar”, dalam Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Kompetensi: Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Padang:Akademia,
2013) h. 01

® Mawardi, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: Al-Mumtaz Institute dan Instructional
Development Center (IDC) LPTK, Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2013) dkk, h. 33

7 Sumaji, Pendidian Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius)



untuk dikembangkan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk
mendukung terwujudnya nilai religius peserta didik melalui pelajaran IPA dibutuhkan
bahan ajar yang mendukung, yaitu bahan ajar yang mengintegrasikan antara IPA

dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

Peranan integrasi Al-Qur’an dan sains dalam pendidikan mempunyai dua
misi penting, yakni pembinaan moral spiritual dan daya intelektual. Mensinergikan
antara Al-Qur’an dan sains merupakan suatu keharusan, karena Al-Quran sendiri
merupakan sumber pengetahuan yang mencakup seluruh aspek kehidupan, dengan
ditambah ilmu pengetahuan teknologi yang kini berkembang pesat, maka dunia
pendidikan akan melahirkan generasi pemikir yang memiliki spiritualitas tinggi
dibanding dengan masa lalu.® Dari penjabaran tersebut bisa disimpulkan bahwa untuk
merealisasikan hal tersebut, maka diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fiddiya Wati menyatakan
bahwa pengembangan bahan ajar yang terintegrasi ayat Al-quran pada materi getaran,
gelombang dan bunyi dinilai oleh para ahli memiliki kategori sangat layak.’
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Diena menyatakan bahwa pengembangan

bahan ajar IPA berbasis komplementasi ayat-ayat Al-Quran pada pokok bahasan sistem

8 M. Amin Abdullah et al. Integrasi Sains- Islam (Yogyakarta: Pilar Religia, 2004) h. 18

% Fiddiya Wati, “Integrasi Ayat Al-Quran dalam Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Pada
materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi”, Skripsi, 2020



tata surya yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek
sikap dan keterampilan menunjukkan hasil yang baik, dengan bahan ajar dengan
kategori sangat layak.'? Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf Bahari, dkk
menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar fisika berbasis kajian Al-quran untuk
kelas XI IPA Madrasah Aliyah yang dikembangkan secara teori terbukti efektif dalam
segi memberikan hasil pembelajaran terhadap siswa, hasil validasi layak dan sangat

praktis.!!

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nailatul Uhya menyebutkan
bahwa pengembangan modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di
SMA/MA dikategorikan sangat layak untuk dijadikan penunjang belajar peserta
didik."? Ditinjau dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fiddiya Wati, Diena,
Muhammad Yusuf Bahari, dkk dan Nailatul Uhya dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
IPA Terpadu yang terintegrasi ayat-ayat Al-quran yang menarik dapat membantu

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta menghasilkan bahan ajar yang bermutu

dengan hasil validasi tinggi.

19 Diena Shulhu Asyyifa, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Komplementasi Ayat-
Ayat Sains Quran Pada Pokok Bahasan Sistem Tata Surya”, Unnes Physics Education Journal Vol 6 .
No 1,( April, 2017), h. 97.

' Muhammad Yusuf Bahari, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis kajian Al-Quran
untuk kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 2 ParePare”, dari situs http://eprints.unm.ac.id/eprint/14121

2Nailatul Uhya, “Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami Pada Materi Cahaya di
SMA/MA”, Skripsi, 2021


http://eprints.unm.ac.id/eprint/14121

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang

“Pengembangan Bahan Ajar Terintegrasi Al-Quran Jenjang SMP/MTs.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana desain bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat Al-Qur’an pada
materi Tata surya?
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar [PA Terpadu terintegrasi ayat Al-Qur’an
pada materi Tata surya menurut penilaian para ahli?
3. Bagaimana kepraktisan bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat Al-Qur’an
pada materi Tata surya?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk mendesain bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat Al-Qur’an pada
materi Tata surya.

2. Untuk menguji kelayakan bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat Al-
Qur’an pada materi Tata surya.

3. Untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat Al-

Qur’an pada materi Tata surya.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam
mempelajari materi tata surya secara mandiri serta menambah pengetahuan
dan pemahaman terpadu terkait hubungan Ilmu Pengetahuan Alam dengan
Al-Qur’an.

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik
dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam mengembangkan
bahan ajar yang lebih baik kepada peserta didik.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memperkaya sumber belajar alternatif
berbagai sekolah, khususnya dalam memperbaiki proses pembelajaran
terpadu yang belum sepenuhnya menyatu dengan agama.

4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang pembelajaran IPA Terpadu
berdasarkan Al-Qur’an. Bisa menyalurkan ilmu melalui sebuah hasil karya.
Serta memperoleh jawaban dari permasalahan dan mengetahui kelayakan
serta kepraktisan dari bahan ajar yang telah dikembangkan.

E. Defenisi Operasional
Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini,

diperlukan batasan istilah sebagai berikut:



1. Bahan Ajar IPA Terpadu

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang memuat materi pembelajaran
untuk membantu tenaga pendidik/guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, prinsip dan prosedur, keterampilan dan sikap yang akan dinilai.'* Sedangkan
IPA Terpadu merupakan gabungan antara empat kajian pelajaran yaitu Fisika, Kimia,
Biologi dan Bumi Antariksa yang kemudian dibentuk menjadi satu kesatuan yang utuh.
IPA bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep-konsep IPA, bersikap
ilmiah, memecahkan masalah dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari." Bahan ajar yang dimaksud peneliti adalah bahan ajar yang dirancang dengan

mengintegrasikan ayat Al-Qur’an di dalamnya.

2. Integrasi Ayat Al-Qur’an
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah integrasi dikutip
dari bahasa latin infeger yang berarti menyeluruh atau utuh. Secara etimologis integrasi
dapat diartikan dengan pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. !>

Integrasi bermaksud memadukan dua hal atau lebih dengan tujuan dapat saling

mengisi. Ilmuan Islam mempunyai dasar filosofis tentang ‘“kesatuan” ilmu

BMajid, A & C. Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 2013
(Bandung:Rosdakarya, 2014), h. 137

!4 Napsul Mutmainnah Ribhan, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Terintegrasi Ayat-Ayat
Al-Qur’an Pada Tema Bumiku Siswa Kelas VI MI Datok Sulaiman Palopo”, Skripsi, 2021

15 Poerwadinata, W.J.S, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pustaka, 2007),h. 30



pengetahuan.' Para ilmuan Muslim mengembangkan sains dalam Islam yang
berlandaskan pada Al-Quran. Integrasi ayat Al-Qur’an merupakan proses penyesuaian
diantara dua unsur berbeda yang terdapat dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
dengan agama. Pondasi agama Islam adalah Al-Quran dan Hadist.!” Integrasi yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah mengaitkan ayat Al-Qur’an dengan

konsep yang akan dikembangkan yaitu materi tata surya.

3. Sistem Tata Surya

Sistem tata surya merupakan salah satu materi yang terdapat dalam
pelajaran IPA Terpadu. Materi ini dipelajari di SMP/MTs kelas VII semester genap.
Sistem tata surya adalah materi yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar.
Adapun materi Sistem Tata Surya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: K.D 3.11
Menjelaskan konsep Tata Surya dan gejalanya dalam kehidupan sehari-hari. 4.11
Merancang dan menyajikan karya tentang tata surya berdasarkan pengamatan, berikut
presentasi hasil percobaan. Solar system atau sistem tata surya merupakan kumpulan
benda langit yang terdiri dari sebuah bintang yang disebut matahari dan semua objek

yang terikat oleh gaya gravitasinya.'®

16 Said Agil Al Munawar, Aktualisasi nilai-nilai Quran dalm sistem Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Press, 2005), h.ix

Fazilla Hanum, “Pengembangan E-Modul IPA Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Berbantuan
Simulasi Virtual Pada Materi Cahaya dan Alat-Alat Optik”, Skripsi, 2022

18 Reina, https:/id.wikipedia.org/wiki/Tata_Surya (di akses 03 Januari 2023).
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Bahan Ajar IPA Terpadu
1. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
pengajar/guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar merupakan
bagian dari sumber belajar. Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis dan
bahan tidak tertulis.'” Bahan ajar yang baik haruslah mempermudah peserta didik
dalam memahami materi. Dalam mengembangkan bahan ajar terdapat pedoman yang
perlu dijadikan acuan agar bahan ajar tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Tujuan penyusunan bahan ajar sebagai tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan
kebutuhan siswa sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial.?’ Ada beberapa hal
yang harus terpenuhi dalam pengembangan bahan ajar diantaranya: sesuai dengan
topik yang dibahas, memuat intisari untuk memenuhi materi, disampaikan dalam
bahasa yang singkat dan mudah dipahami, dilengkapi contoh dan informasi yang
relevan dan menarik serta memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin tahu

peserta didik.?!

19 Yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar Fisika SMA dengan Pendekatan Multi Representasi (Malang:
Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 1, No. 4, 2013), h. 383

20 Andi Prastowo. (2012). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar yang Inovatif. Yogyakarta: Diva
Press.

2! Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011)
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang memuat topik pembelajaran tertentu yang disusun
secara sistematis dari rencana pembelajaran yang ada, baik secara tertulis maupun
digital. Sehingga mudah dipahami serta dapat memicu rasa ingin tahu dan motivasi

belajar peserta didik.

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil
dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber yang dibuat secara sistematis.
Setidaknya, ada beberapa komponen yang berkaitan dengan ruang lingkup bahan
ajar.?2 Adapun ruang lingkup bahan ajar adalah sebagai berikut:** (a) Judul, mata
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tempat; (b) Petunjuk
belajar; (c) Kompetensi yang akan dicapai; (d) Informasi pendukung; (e) Latihan-

latihan; (f) Petunjuk kerja; (g) Evaluasi.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa bahan ajar disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik sesuai pengetahuan dan
usianya. Agar dapat tercapainya kompetensi tertentu maka harus memuat beberapa
lembar kerja sebagai upaya memunculkan aktivitas siswa. Diharapkan dapat mengukur
kemampuan penguasaan materi. Baik atau tidaknya suatu bahan ajar dapat dilihat dari

mudah atau tidaknya suatu bahan ajar digunakan siswa pada proses pembelajaran.

22 Andi, Prastowo. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva
Press.

23 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011)
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2. Fungsi Bahan Ajar
Ditinjau dari pihak-pihak yang menggunakan, fungsi bahan ajar dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:**

1. Bagi Pengajar/Guru

Secara garis besar fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus sebagai substansi kompetensi
yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik.>> Beberapa fungsi bahan ajar bagi
guru diantaranya, menghemat waktu guru dalam proses belajar mengajar, peran guru
berubah dari pengajar menjadi fasilitator, pembelajaran lebih efektif dan interaktif,
pedoman bagi guru dalam mengarahkan aktivitas pembelajaran dan sebagai alat
evaluasi. Adanya bahan ajar dapat meningkatkan efisiensi dan keaktifan siswa serta

pengelolaan pembelajaran dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.?®

24 Romlah, Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu dengan Model Tematik Terintegrasi Ayat
Alquran, (Lampung: Lembaga penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) TAIN Raden
Intan Lampung, 2014), h. 19

25 Shulthonnah, Lely (2018) Pengembangan Buku Ajar Materi Ruang Lingkup Biologi
Pendekatan Saintifik, berpikir kritis dan keterampilan Proses Untuk Siswa SMA kelas X tersedia dalam
https://eprints.umm.ac.id/47855/3/BAB%2011.pdf (diakses hari jumat pukul 12.28 WIB 16 Februari)

26 Adip wahyudi, Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar dalam Pembelajaran IPS , (Malang:
JEES: Jurnal Education Social Science,Vol 02, No.01, 2022), h. 58


https://eprints.umm.ac.id/47855/3/BAB%20II.pdf
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2. Bagi Peserta Didik?’

Bagi peserta didik bahan ajar dapat menjadi pedoman dalam proses
pembelajaran juga sebagai alat evaluasi pencapaian hasil belajar.?® Fungsi bahan ajar
bagi peserta didik antara lain: Dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman, bisa
belajar kapan dan dimana saja, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-
masing dengan bahan ajar yang ada, dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilih
sendiri. Bahan ajar dapat membantu potensi siswa belajar mandiri, juga sebagai

gambaran skenario bagi peserta didik dalam pembelajaran.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa fungsi bahan ajar adalah sebagai pedoman
bagi guru dalam mengajar, sebagai alat evaluasi, sebagai alat belajar mandiri, dan
sebagai gambaran peserta didik akan proses belajar yang berlangsung. Berdasarkan
fungsi tersebut, diharapkan bahan ajar dapat membantu baik pendidik maupun siswa

agar proses belajar lebih terarah dan efisien.

27 Zoenal Fajri, Bahan Ajar Tematik dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013, (Probolinggo: Jurnal
Pedagogik,Vol 05, No.01, 2018), h. 104

2 Shulthonnah, Lely (2018) Pengembangan Buku  Ajar.. tersedia  dalam
https://eprints.umm.ac.id/47855/3/BAB%2011.pdf (diakses hari jumat pukul 12.28 WIB 16 Februari)

2 Ina Magdalena, Tini Sundari dkk, Analisis Bahan Ajar, (Tangerang: Jurnal Pendidikan dan
Ilmu Sosia,, Vol 02, No.02, 2020), h. 323


https://eprints.umm.ac.id/47855/3/BAB%20II.pdf
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3. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar

Tujuan pengembangan bahan ajar diantaranya, yaitu:*°

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan
siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa.

b. Membantu siswa memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku
berupa teks yang terkadang sulit diperoleh.

c¢. Memudahkan pengajar/guru dalam melaksanakan pembelajaran juga sebagai
pedoman dalam mengarahkan aktivitas saat pembelajaran berlangsung.

d. Sebagai tolak ukur penilaian atau evaluasi pada materi tertentu dalam sebuah
pembelajaran, sehingga dapat diketahui dengan mudah pemahaman dan
kemampuan siswa dalam menguasai materi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengembangan
bahan ajar ialah untuk menyuplai tersedianya bahan ajar yang sesuai kurikulum dan
menyediakan alternatif akan kebutuhan siswa terhadap sumber belajar serta sebagai
alat ukur terhadap materi tertentu. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat
dijadikan sebagai paduan belajar mandiri bagi peserta didik untuk memudahkan proses

pembelajaran.

30 Yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar, ...., h.384
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4. Jenis-jenis Bahan Ajar
Ada beberapa jenis bahan ajar jika ditinjau dari bagaimana bahan ajar

tersebut dikemas dan disajikan kepada peserta didik saat proses pembelajaran.’!

a. Bahan Ajar Cetak
Bahan ajar cetak merupakan salah satu bahan ajar yang paling mudah dibuat
oleh pengajar/guru. Terdiri dari sejumlah kertas untuk keperluan pembelajaran atau
untuk menyampaikan sebuah informasi.*> Yang termasuk dalam bahan ajar cetak
antara lain: buku, modul, handout, lembar kerja siswa (LKS), brosur, poster, foto,

gambar, dan lain sebagainya.

b. Bahan Ajar Non Cetak
Bahan ajar non cetak adalah semua bahan ajar yang dalam pembuatannya
tidak menggunakan kertas atau sejenisnya, tapi memanfaatkan teknologi dalam
penyampaian materi terkait. Bahan ajar non cetak contohnya seperti kaset, radio,
piringan hitam dan compact disc audio, CAl (Computer Assisted Instruction), film, dan

bahan ajar berbasis web (web based learning materials).>®

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

terbagi dalam dua jenis yaitu cetak dan non cetak yang digunakan pengajar/guru saat

3! Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru dalam Mengajar. (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), h. 22

32 Daryanto, Menyusun Modul,. ..., h. 27

3 Yuberti, Teori Pembelajaran,. ..., h. 193
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proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan kompetensi yang telah ditentukan.
Dalam penelitian ini, bahan ajar yang dikembangkan ialah bahan ajar cetak berbentuk

buku.

5. Aspek Dalam Pengembangan Bahan Ajar
Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar

antara lain sebagai berikut:**

a. Kesesuaian Materi
Materi yang terdapat dalam bahan ajar teks harus sesuai dengan standar
pelajaran yaitu: 1) Materi akurat, mutakhir, dan sesuai dengan konteks dan kemampuan
berpikir peserta didik; 2) Tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi jiwa; 3) Materi
dibahas secara mendalam sesuai dengan keperluan pembelajaran; 4) Materi yang

dikembangkan mempunyai kekuatan bagi proses pembelajaran.

b. Penyajian Materi
Salah satu aspek penting yang harus dipertimbangkan oleh pengajar/guru
dalam memilih bahan ajar berstandar nasional yaitu penyajian materi. Aspek yang
perlu mendapatkan pertimbangan ialah: 1) Peta konsep dan tujuan pembelajaran yang
disajikan mudah dipahami oleh peserta didik; 2) Urutan dan hubungan antar materi

logis dan sistematis; 3) Ilustrasi atau gambar yang terdapat dalam bahan ajar dapat

34Tka Kurniawati, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar, 2015, h, 9
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memotivasi siswa untuk belajar; 4) Penyajian anatomi buku menggunakan model yang

mudah dipahami siswa.

c. Bahasa dan Keterbacaan
Bahasa dan keterbacaan merupakan aspek yang tidak kalah penting dalam
menentukan menarik atau tidaknya suatu bahan ajar yang juga berhubungan dengan
pemahaman peserta didik saat mempelajari bahan ajar yang diberikan. Aspek-aspek
yang diperlukan seperti: 1) Ketepatan dalam pemilihan kata dan gaya bahasa; 2)
Penggunaan kalimat yang mudah dipahami; 3) Paragraf yang terdapat di dalamnya
tidak membingungkan; serta 4) Memiliki keterbacaan yang diukur sesuai dengan usia

baca peserta didik.

Dari uraian di atas dapat dilihat beberapa aspek yang harus terpenuhi dalam
pengembangan bahan ajar diantaranya materi yang dimuat dalam bahan ajar harus
sesuai dan akurat. Pendidik juga harus menyajikan materi yang dapat dipahami oleh
peserta didik dan berkesinambungan antara materi yang satu dengan lainnya serta
bahasa yang terdapat dalam bahan ajar sesuai dengan tingkatan usia serta kemampuan

membaca peserta didik itu sendiri.

6. IPA Terpadu
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari sains yang berasal
dari bahasa Inggris ‘science’. Trianto mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan

pengetahuan yang tersusun secara sistematik, serta dalam penggunaanya secara umum
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berhubungan dengan gejala-gejala alam.*> IPA Terpadu adalah gabungan antara bidang
kajian IPA, yaitu Fisika, Bumi Antariksa, Kimia dan Biologi yang disajikan secara
utuh.*® IPA Terpadu mengandung pengertian sebagai koordinasi, kombinasi dan
algamasi.’” IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA tidak hanya berisi tentang penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.’® IPA
Terpadu merupakan IPA yang disajikan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan,
artinya peserta didik tidak belajar ilmu fisika, kimia, dan biologi sebagai mata pelajaran

yang berdiri sendiri, melainkan semua diramu dalam kesatuan.*’

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA Terpadu
merupakan perpaduan objek dan fenomena cabang-cabang materi IPA (fisika, kimia,
biologi) yang dipelajari secara terpadu atau menyeluruh sehingga pembelajaran dapat
dengan mudah mencapai tujuan dari kompetensi yang telah ditentukan. Hal ini juga

dapat menghindarkan penyampaian materi secara berulang-ulang dengan materi yang

35 Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam
KTSP. Jakarta: Bumi Aksara.

36 Oni Arlita Sari, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Ipa terpadu Berbasis Salingtemas dengan
Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukan”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol 1, No 1, (April
2013), h. 84

37 Romlah, Pengembangan bahan, ...., h.10

38 Suryanta, I Made, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Gambar
Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V SD Gugus Yos Sudorso Denpasar, E-Jurnal. Undiksha,
Vol 2, No 1 (Maret 2014), h.1-10

3 Das Salirawati, Pembelajaran IPA Terpadu untuk Pendidikan Intensitas Siswa, Makalah
Seminar. 2009
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seharusnya dapat dipelajari dalam satu waktu. Sehingga dapat meningkatkan efesiensi

dan efektivitas dalam pembelajaran.

Model pembelajaran IPA Terpadu merupakan salah satu model
implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada jenjang SMP/MTs.
Pada hakikatnya model ini adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan
menemukan konsep serta holistik dan otentik.** Pembelajaran ini merupakan model
yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan.*' Melalui pembejaran IPA
Terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan
tentang hal-hal yang dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik),

bermakna, otentik dan aktif.*?

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan pembelajaran IPA

Terpadu merupakan model yang diterapkan di jenjang Sekolah Menengah Pertama

40 Depdikbud. 1999. Teori Pembelajaran IPA dan Hakekat Pendekatan Keterampilan Proses.
Jakarta: Depdikbud.

4l Husnul Hotimah, “Penerapan Model Pembelajaran IPA Terpadu bervisi SETS untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP”, Tesis, 2008

42 Depdiknas. 2006a. Model Pengembangan Silabus Mata Pelajaran dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran IPA Terpadu SMP/MTs. Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas.
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yang mana dengan pembelajaran ini peserta didik lebih aktif dalam belajar dan mencari

tahu sehingga memperoleh pengalaman langsung dalam proses belajar.

B. Integrasi ayat Al-Quran pada materi Tata Surya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “Integrasi” berasal
dari bahasa latin yaitu integer yang berarti utuh atau menyeluruh. Sedangkan menurut
istilah, integrasi dapat diartikan sebagai pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang
utuh atau bulat.* Integrasi juga dapat dikatakan sebagai upaya menghubungkan
sekaligus menyatukan antara dua hal atau lebih (materi pemikiran atau pendekatan).
Jadi setiap ilmu pengetahuan harus dihubungkan dan dikaitkan bahkan jika
memungkinkan disatukan antara ilmu Islam dengan ilmu umum.* Al-Qur’an telah
mengisyaratkan pentingnya ilmu pengetahuan dan menjadikan proses pencariannya
sebagai ibadah. Di samping itu Al-Qur’an juga menegaskan bahwa satu-satunya
rujukan ilmu pengetahuan adalah Allah SWT. Hal ini mengindikasikan bahwa

sebenarnya tidak ada pemisahan ilmu dalam pandangan Al-Qur’an.

Integrasi ayat Al-Qur’an adalah menghubungkan suatu ilmu dengan Al-
Qur’an, sehingga banyak nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

karena Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam. Ada sejumlah ayat dalam Al-

$Tjipto Utomo, Peningkatan dan Pemgembangan Pendidikan, (Jakarta: GramediaPustuka
Utama,1991), h. 50

“Firdaus, Dasar Integrasi Ilmu Dalam Alquran, (Pekanbaru: Jurnal Agama Dan Ilmu
Pengetahuan, vol. 16, no. 1, April 2019), h. 28
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Qur’an yang menyebutkan bahwa Allah SWT menciptakan matahari dan manfaatnya

bagi manusia. Beberapa ayat-ayat tersebut diantaranya:

1. Q.S Yunus: 05
15 st 338 134083 J) 0yi5 13 adl 15 s M\Jv&.\n}a
S3alad o3 < Y1 kel & é}u ) Gs A Gl E O

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui. ”(Q.S. Yunus: 05)%

Ayat tersebut menunjukkan bahwa matahari (dan benda langit lainnya)
dibuat untuk kepentingan manusia. Matahari adalah objek terbesar dalam sistem tata
surya kita. Energi yang dipancarkan matahari ke bumi terbagi dalam dua bentuk utama
yaitu panas dan cahaya. Untuk mengetahui jumlah maksimum energi dari matahari,
kita harus memahami bagaimana matahari bersinar. Segala sesuatu yang diciptakan

oleh Allah SWT adalah untuk kemaslahatan umat manusia.

2. Q.S An-Nahl:12

£ {;:ZEOJZL’ C}PWW e};a \j }Qﬁ ‘j M ‘ﬁ Léjj ‘3 3’3‘ } 3’5:03
S3kng 2380 ¥ a5 3 &

“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang-
bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

\ —

4 “Al-Qur’an dan Terjemahannya”
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benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.”(Q.S. An-
Nahl 16: Ayat 12)%

Taslaman menulis dalam bukunya yang berjudul Miracle of The Quran:
Keajaiban Quran Mengungkap Penemuan-Penemuan IImiah Modern bahwa salah satu
konsep fisika yang dapat diinterkoneksikan dengan ayat-ayat Quran ialah mengenai
tata surya.*’ Gerakan matahari, bulan, dan bumi terus berlangsung tanpa bersinggungan

sedikitpun.

3. Q.S Al-Anbiya: 33

-

Spun ol ST 72l iy 5 ol Gls el 343

“Dan Dia telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing
dari keduanya itu beredar di garis edarnya.” (Q.S Al-Anbiya:13)*

4. Q.S Az-Zumar: 05

S e 5 e 5, @ Je S By Y g gatd s

s G deh ANTE .2 LN e, EuEE L E . o oGy L
)w‘ﬁ/ \}a’ﬁ\w&"}l“gﬁ‘}f ‘3M‘J""‘"’ﬁ

“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar;, Dia memasukkan
malam atas siang dan memasukkan siang atas malam dan menundukkan matahari dan
bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Yang
Maha Perkasa, Maha Pengampun.” (QS. Az-Zumar: 5)%

46 “Al-Qur’an dan Terjemahannya”

47 Taslaman, C, Miracle Of The Quran: Keajaiban Quran Mengungkap Penemuan-Penemuan
Ilmiah Modern. (Bandung: Mizan, 2010)

B “Al-Qur’an dan Terjemahannya”

4 “Al-Qur’an dan Terjemahannya”
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C. Konsep Tata Surya
1. Pengertian Tata Surya
Tata surya merupakan susunan benda-benda langit yang terdiri dari matahari
sebagai pusatnya dan planet serta benda langit lain seperti asteroid, satelit yang
bergerak berdasarkan porosnya sambil berputar mengelilingi matahari. Selain itu

terdapat juga komet dan meteor.>

Gambar 2.1: Sistem Tata Surya
Sumber: amongguru.com

Tata surya adalah susunan yang terdiri dari matahari sebagai pusat peredaran
delapan planet, satelit, asteroid, komet, dan materi antar planet. Materi tata surya antara
lain:>! a) Galaksi; b) Planet, yang terdiri dari 8 planet; ¢) Komet; d) Asteroid; e)

Meteoroid, dan f) Satelit.

50 Nurul Fajri  Zulkifli (2016) Sistem Tata Surya tersedia dalam https:/jurnal-
ipa.blogspot.co.id/2016/08/sistem-tata-surya.html (diakses hari minggu pukul 17.21 WIB 16 Januari
2022

3! Purwoko, Ari Sulistyorini, dkk. “IPA Terpadu SMP kelas IX” (Jakarta: Yudistira) tahun 2009


https://jurnal-ipa.blogspot.co.id/2016/08/sistem-tata-surya.html
https://jurnal-ipa.blogspot.co.id/2016/08/sistem-tata-surya.html

24

1. Matahari
Di alam semesta terdapat banyak sekali bintang dengan berbagai ukuran.
Bintang adalah benda langit yang dapat memancarkan cahayanya sendiri. Matahari
termasuk golongan bintang yang berukuran sedang. Matahari berjarak sekitar
149.600.000 km atau dibulatkan menjadi 150 km dari bumi. Jarak ini juga dikenal

dengan satu astronomi (Astronomic Unit).

1. Inti matahari
2. Zona radiasi

3. Zona konvektif
4, Fotosfer

5. Kromosfer

6. Korona

7. Noda matahari

8. Granulasi fotosfer
9. Prominensa

Gambar 2.2: Bagian-bagian Matahari
Sumber: blogmipa-geografi.blogspot.com

Matahari memiliki bagian-bagian penyusunnya antara lain sebagai berikut:

1. Inti Matahari, pada inti matahari terdapat gaya gravitasi yang menarik semua
materi kemudian membentuk suatu tekanan yang memungkinkan terjadinya

reaksi fusi.>> Menurut para ahli, inti matahari merupakan bagian terpanas dari

52 Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, dan Siti Nurul Hidayati. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk
SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 2017

53Nasrun Mirrobi (2019) tersedia dalam sumber.belajar kemdikbud.go.id/repos/FileUpload
/SISTEM%20TATA%20SURY A%20Reformat/topik1.html (diakses hari sabtu pukul 15.25 WIB 25
Februari 2023)
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matahari. Suhu panas inti matahari mendekati 15,7 juta kelvin (K).>* Inti
matahari diperkirakan merentang dari pusatnya sampai radius 20-25% radius
matahari.>

2. Zona Radiasi, merupakan bagian matahari yang melingkupi daerah inti. Zona
ini berfungsi sebagai pendistribusi energi. Energi yang terbentuk di inti
matahari akan didistribusikan ke segala bagian permukaan matahari melalui
foton yang ada di zona ini.

3. Zona Konveksi, terdapat arus konveksi pada zona ini yang digunakan untuk
membawa energi matahari ke bagian lapisan atmosfer bumi yang ditempati oleh
seluruh makhluk hidup.

4. Fotosfer, merupakan pemisah antar zona interior matahari dengan atmosfer
matahari. Bagian inilah yang dapat dilihat oleh makhluk hidup. Cahaya
matahari yang diterima bumi diradiasikan oleh lapisan fotosfer ini.

5. Kromosfer, merupakan lapisan dengan radius 2000 km yang sebagian besar
terdiri atas spektrum emisi cahaya dan jalur penyerapan. Kromosfer dapat
dilihat saat awal dan akhir berupa cahaya berwarna pada gerhana matahari

total.>®

S4Hathaway, DH (2014) Sun Facts tersedia dalam Solarscience.msfc.nasa.gov. "NASA/Marshall
Solar Physics"” (Diakses hari sabtu pukul 15.45 WIB 25 Februari 2023)

55 Garcia, R. (2007). “Tracking solar gravity modes: the dynamics of the solar core”. Science.
316 (5831): 1591-1593)

56 Davis, Phil (2013) Solar System Exploration tersedia dalam World Book at NASA. "NASA —
Sun" (Diakses hari sabtu pukul 16.00 WIB 25 Februari 2023)


http://solarscience.msfc.nasa.gov/interior.shtml
http://solarscience.msfc.nasa.gov/interior.shtml
https://web.archive.org/web/20130510142009/http:/mynasa.nasa.gov/worldbook/sun_worldbook.html
https://web.archive.org/web/20130510142009/http:/mynasa.nasa.gov/worldbook/sun_worldbook.html
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6. Korona, merupakan bagian terluar dari atmosfer matahari. Volume korona lebih
luas daripada volume matahari. Temperatur rata-rata lapisan ini sekitar 1-2 juta
kelvin (K). Korona terus menyebar ke angkasa dan menjadi angin matahari
yang mengisi seluruh tata surya.’’

7. Noda matahari, merupakan bintik-bintik yang banyak ditemukan di bagian
fotosfer. Bentuknya berupa granula cekung dan berwarna gelap dengan jumlah
yang tidak terhitung. Noda matahari juga merupakan penentuan awal mula
gerak rotasi matahari setelah pengamatan yang dilakukan oleh para ahli.*

8. Granulasi fotosfer, gumpalan-gumpalan yang timbul karena adanya rambatan
gas panas dari inti matahari ke permukaan. Sehingga, permukaan pada matahari
tersebut tidak rata melainkan membentuk gumpalan. Ukuran bintik matahari
dapat lebih besar daripada bumi.*

9. Prominensa, berupa bagian matahari menyerupai lidah api yang sangat besar

dan terang mencuat keluar dari bagian permukaan dan berbentuk /oop

57 Russell, C.T. (2001). "Solar wind and interplanetary magnetic filed: A tutorial". him. 73—88.
(Diakses hari sabtu pukul 16.00 WIB 25 Februari 2023

8 Hathaway, DH (2003). "Solar Rotation". NASA/Marshall Space Flight Center.(Diakses hari
sabtu pukul 16.30 WIB 25 Februari 2023

59 Braham, I (2009), Ruang angkasa Seri intisari ilmu, Erlangga For Kids, h. 120.


http://solarscience.msfc.nasa.gov/sunturn.shtml
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(putaran).®® Prominensa hanya dapat dilihat dari bumi dengan bantuan teleskop

dan filter.!

b. Planet Dalam

Planet adalah benda langit yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri.
Planet hanya memantulkan cahaya yang diterima dari bintang. Planet dalam adalah
planet-planet yang lintasannya berada diantara matahari dan sabuk asteroid atau sabuk
planetoid.®? Planet dalam disebut juga dengan planet terestrial, karena planet terestrial
ini bisa dikatakan sebagai planet yang memiliki sifat seperti bumi.%® Planet terestrial
adalah planet yang letaknya dekat dengan matahari, berukuran kecil, memiliki sedikit

satelit atau tidak sama sekali.

Gambar 2.3 Planet Dalam (Merkurius-Venus-Bumi-Mars)
Sumber: meteorologienred.com

0 Villanueva, JC (2010). "Solar Prominence". Universe Today.(Diakses hari sabtu pukul 17.00
WIB 25 Februari 2023)

61 Braham, I (2009), Ruang angkasa Seri intisari ilmu, Erlangga For Kids, h. 120.
2 Wida Kurniasih (2021) Pengertian Planet, ciri-ciri dan macam-macamnya tersedia dalam
https://www.gramedia.convliterasi/pengertian-planet-dan-macamnya/(diakses hari minggu pukul 17.15

WIB 25 Februari 2023

9 Wida Kurniasih (2021) Pengertian Planet... (diakses hari minggu pukul 17.25 WIB 25
Februari 2023


http://www.universetoday.com/55646/solar-prominence/
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-planet-dan-macamnya/
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Selain itu, planet dalam juga memiliki atmosfer yang cukup besar untuk
menghasilkan cuaca, memiliki kawah dan fitur permukaan tektonik. Planet dalam
terdiri atas: Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars. Planet dalam memiliki karakteristik
tersendiri, diantaranya sebagai berikut:

1. Mempunyai satu atau dua satelit, atau bahkan tidak punya sama sekali.

2. Terdiri dari bebatuan dan logam.

3. Tidak memiliki cincin.

4. Massa dan ukuran planet dalam jauh lebih kecil dibandingkan planet luar.
5. Jarak dari matahari kurang dari 250 juta kilometer.

6. Rotasi planet lebih lambat dibandingkan planet luar.

c. Planet Luar

Planet luar adalah kelompok planet yang jaraknya lebih jauh dari matahari
dan berada di sebelah luar lintasan asteroid.** Kelompok planet ini terdiri dari Jupiter,
Saturnus, Uranus, dan Neptunus. Daftar planet ini disebut juga sebagai kelompok

Jovian.

Saturnus Y
A
— Y 4 / Neptunus

-
Uranus

Jupiter

Gambar 2.4 Planet Luar
Sumber: langitselatan.com

% Wida Kurniasih (2021) Pengertian Planet... (diakses hari minggu pukul 17.30 WIB 25
Februari 2023
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Alasan penyebutannya adalah ukurannya yang mirip Jupiter dan jauh lebih
besar dibandingkan kelompok planet dalam atau terestrial. Kelompok planet luar juga
disebut dengan Gas Raksasa (Gas Giant). Alasannya adalah karena tersusun atas
kumpulan berbagai jenis gas yang ada. Gas-gas tersebut yang menjadi bagian dari
planet luar.Terdapat beberapa ciri-ciri planet Luar yaitu:

1. Punya banyak satelit, bahkan bisa lebih dari 10.

2. Terdiri dari hidrogen dan helium.

3. Memiliki cincin.

4. Ukuran dan massa lebih besar dari planet dalam.

5. Jarak dari lebih dari 750 juta kilometer dari matahari.
6. Periode rotasi lebih cepat daripada planet dalam.

d. Komet

Komet berasal dari bahasa Yunani, yaitu Kometes artinya berambut
panjang® atau istilah lainnya bintang berekor.®® Komet adalah benda langit yang
mengelilingi matahari dengan orbit lonjong/elips, parabolis atau hiperbolis.’” Komet

terdiri atas debu, partikel batu yang bercampur dengan es, metana dan amonia.

65 Ajen Dianawati. Intisari Pengetahuan Alam Lengkap (IPAL) SD. Kawan Pustaka
6 Mikrajuddin dkk. IPA TERPADU: - Jilid 3B. Esis.

7 Budi Suryatin. Fisika SMP/MTs Kls IX (KTSP). Grasindo.
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Bagian-bagian Komet ~

_Bagian Ekor
o

Bagian Inti

Gambar 2.5: Bagian—bagia Komet
Sumber: my-doc.blogspot.com
Bagian-bagian komet terdiri dari inti, koma, awan hidrogen, dan ekor.®
Bagian-bagian komet antara lain sebagai berikut:*

a. Inti komet, yaitu bagian komet yang berukuran lebih kecil, padat, tersusun dari
debu dan gas.

b. Koma, yaitu daerah kabut di sekitar inti.

c. Lapisan hidrogen, yaitu lapisan yang menyelubungi koma, tidak tampak oleh
mata manusia. Diameter awal hidrogen sekitar 20 juta kilometer.

d. Ekor komet, yaitu bagian komet yang berukuran lebih panjang. Arah ekor
komet selalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang berasal dari angin
dan radiasi matahari.

e. Meteroid

Meteroid adalah potongan batu atau puing-puing logam (yang mengandung

unsur besi dan logam) yang bergerak di luar angkasa.

% Agung Nugroho dkk. Siap Menghadapi UN 09 IPA Terpadu SMP/MTs. Grasindo

9 Redaksi Kawan Pustaka. Mudah Menguasai Fisika SMP Kelas 1. Kawan Pustaka..
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Meteroid mengelilingi matahari dengan orbit tertentu dan kecepatan yang
bervariasi. Meteroid tercepat bergerak di sekitar 42 km/detik. Ketika meteroid tertarik
oleh gravitasi bumi, maka sebelum sampai di bumi, meteroid akan bergesekan dengan
atmosfer bumi. Gesekan itu akan menghasilkan panas dan membakar meteroid
tersebut. Meteroid yang habis terbakar oleh atmosfer bumi disebut meteor. Apabila

meteroid tidak habis terbakar oleh atmosfer bumi dan jatuh ke bumi disebut meteroit.

Gambar 2.6: Meteroit di Arizona
Sumber: logmipa-geografi.blogspot.com

f. Asteroid
Asteroid adalah potongan-potongan batu yang mirip dengan materi
penyusun planet. Sebagian besar asteroid terletak di daerah antara orbit Mars dan

Jupiter yang disebut sabuk Asteroid.
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Gambar: 2.7: Sabuk Asteroid yang terletak antar orbit planet
Sumber: orami.co.id

2. Bumi

Dahulu orang beranggapan bahwa, bumi adalah pusat alam semesta. Mereka
juga meyakini bahwa matahari bergerak mengelilingi bumi. Akan tetapi, keyakinan itu
terbantahkan ketika tahun 1543, Nicholas Copernicus mempublikasikan bahwa bulan
bergerak mengelilingi bumi, sedangkan bumi dan planet-planet lainnya bergerak
mengelilingi matahari.

a. Bumi sebagai planet

Bumi merupakan salah satu planet yang hingga saat ini diketahui sebagai
tempat satu-satunya untuk hidup manusia. Bumi juga sering dijadikan acuan untuk sifat
planet yang lain. Menurut para ahli bagian dalam bumi dibagi menjadi tiga lapisan
yaitu inti, mantel, dan kerak bumi. Di bagian kerak bumi inilah yang ditempati oleh
makhluk hidup. Lebih dari 70% permukaan bumi ditutupi oleh air,”® dan sisanya terdiri

dari benua dan pulau-pulau yang memiliki banyak danau dan sumber air lainnya.

70 Spinrad, W Richard (2022) Ocean & Coasts tersedia dalam Noaa.gov."NOAA — Ocean".
(diakses hari minggu pukul 17.45 WIB 25 Februari 2023)


https://web.archive.org/web/20130424102601/http:/www.noaa.gov/ocean.html
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b. Bentuk Bumi

Astronot telah melihat dengan jelas bentuk bumi. Astronot dari atas melihat
bahwa terdapat sedikit tonjolan di khatulistiwa dan terdapat bagian bumi yang rata di
bagian kutubnya. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk bumi tidak benar-benar bulat.
Diameter bumi sekitar 12.742 km. bentuk bumi kira-kira menyerupai sfetroid pepat
yaitu bola yang bentuknya tertekan pipih di sepanjang sumbu dari kutub ke kutub
sehingga terdapat tonjolan di sekitar khatulistiwa.”! Tonjolan ini muncul akibat rotasi
bumi, yang menyebabkan perbedaan diameter antara kutub ke kutub dengan
khatulistiwa, yaitu sekitar 43 km lebih besar diameter khatulistiwa.’?

c. Rotasi Bumi

Perputaran bumi pada porosnya disebut dengan rotasi bumi. Sedangkan kala
rotasi bumi ialah waktu yang diperlukan bumi untuk sekali berputar pada porosnya,
yaitu 23 jam 56 menit. Bumi berotasi dari barat ke timur. Ada beberapa akibat dari

rotasi bumi diantaranya:

a. Peredaran semu harian matahari.

b. Pergantian siang dan malam.

U Milbert, D. G.; Smith, D. A. "Converting GPS Height into NAVDSS Elevation with the
GEOIDY96 Geoid Height Model". National Geodetic Survey, NOAA. (diakses hari minggu pukul 17.45
WIB 25 Februari 2023)

2 Milbert, D. G.; Smith, D. A. "Converting GPS Height into NAVDS88 Elevation with the
GEOIDY6 Geoid Height Model". National Geodetic Survey, NOAA. (diakses hari minggu pukul 17.45
WIB 25 Februari 2023)


http://www.ngs.noaa.gov/PUBS_LIB/gislis96.html
http://www.ngs.noaa.gov/PUBS_LIB/gislis96.html
http://www.ngs.noaa.gov/PUBS_LIB/gislis96.html
http://www.ngs.noaa.gov/PUBS_LIB/gislis96.html
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c. Perbedaan waktu.
d. Pembelokan arah angin.
e. Pembelokan arah arus laut.

d. Revolusi Bumi

Selain berotasi, bumi juga bergerak mengitari matahari atau dikenal dengan
istilah revolusi. Waktu yang diperlukan bumi untuk sekali mengelilingi matahari ialah
365 hari atau sama dengan satu tahun. Bumi berevolusi dengan arah yang berlawanan

dengan arah perputaran jarum jam. Akibat dari revolusi bumi adalah sebagai berikut:

a. Terjadinya gerak semu tahunan matahari

b. Perbedaan lamanya siang dan malam

c. Pergantian musim

d.  Terjadinya paralaks bintang’

3. Bulan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bulan berarti benda langit

yang mengitari bumi, bersinar pada malam hari karena pantulan sinar matahari.”* Bulan
adalah benda langit yang terdekat dengan bumi sekaligus merupakan satu-satunya

satelit alami bumi.”” Karena bulan merupakan satelit, maka bulan tidak dapat

3 Purwoko, Ari Sulistyorini, Wahyu Prihantini, “IPA Terpadu SMP kelas I1X” (Jakarta:
Yudistira) tahun 2009

74 Kamus Besar Bahasa Indonesia

75 Morais, M.H.M. (2002). "The Population of Near-Earth Asteroids in Coorbital Motion with
the Earth". Icarus. 160 (1): h. 1-9
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memancarkan cahaya sendiri melainkan memantulkan cahaya matahari. Sebagaimana
dengan bumi yang berputar dan mengelilingi matahari, bulan juga berputar dan
mengelilingi bumi.
a. Bentuk Bulan
Bulan berbentuk bulat mirip seperti planet. Permukaan bulan berupa dataran
kering dan tandus, banyak kawah, dan juga terdapat pegunungan dan dataran tinggi.
Bulan tidak memiliki atmosfer, sehingga sering terjadi perubahan suhu yang sangat
drastis. Selain itu, bunyi tidak dapat merambat, tidak ada siklus air, tidak ditemukan
makhluk hidup, dan sangat gelap gulita. Bulan melakukan tiga gerakan sekaligus, yaitu
rotasi, revolusi, dan bergerak bersama-sama dengan bumi untuk mengelilingi matahari.
Kala rotasi bulan sama dengan kala revolusinya terhadap bumi, yaitu 27,3 hari. Oleh
karena itu, permukaan bulan yang menghadap ke bumi selalu sama. Dampak dari
pergerakan bulan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pasang Surut Air Laut
Pasang adalah peristiwa naiknya permukaan air laut, sedangkan surut ialah
peristiwa turunnya permukaan air laut. Pasang surut air laut terjadi akibat pengaruh
gravitasi matahari dan gravitasi bulan. Akibat bumi berotasi pada sumbunya, maka
daerah yang mengalami pasang surut bergantian sebanyak dua kali. Ada dua jenis

pasang air laut, yaitu pasang purnama dan pasang perbani.

a. Pasang purnama dipengaruhi oleh gravitasi bulan dan terjadi ketika bulan

purnama. Pasang ini menjadi maksimum ketika terjadi gerhana matahari.
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b. Hal ini karena dipengaruhi oleh gravitasi bulan dan matahari yang searah.
c. Pasang perbani, yaitu ketika permukaan air laut turun serendah-
rendahnya.”® Pasang ini terjadi pada saat bulan kuartir pertama dan kuartir
ketiga. Pasang perbani dipengaruhi oleh gravitasi bulan dan matahari

yang saling tegak lurus.

b. Pembagian Bulan

Ada dua pembagian bulan, yaitu bulan sideris dan bulan sinodis. Waktu yang
dibutuhkan bulan untuk satu kali berevolusi sekitar 27,3 hari yang disebut kala revolusi

).”7 Akan tetapi, karena bumi juga bergerak searah gerak

sideris (satu bulan sideris
bulan, maka menurut pengamatan di bumi waktu yang dibutuhkan bulan untuk
melakukan satu putaran penuh menjadi lebih panjang dari kala revolusi sideris, yaitu
sekitar 29,5 hari yang disebut kala revolusi sinodis (satu bulan sinodis). Kala revolusi
sinodis dapat ditentukan melalui pengamatan dari saat terjadinya bulan baru sampai
bulan baru berikutnya. Satu bulan sinodis digunakan sebagai dasar penanggalan
Qamariyah (penanggalan Islam).
c. Fase-fase Bulan

Perubahan bentuk-bentuk bulan yang terlihat di bumi disebut fase-fase

bulan. Hal ini dikarenakan posisi relatif antara bulan, bumi, dan matahari.

76 Spudis, P.D. (2004). "Moon". World Book Online Reference Center, NASA. Diakses
tanggal 27 Februari 2023

77 Spudis, P.D. (2004). "Moon". World Book Online Reference Center, NASA. Diakses
tanggal 28 Februari 2023


https://web.archive.org/web/20070417004137/https:/www.nasa.gov/worldbook/moon_worldbook.html
https://id.wikipedia.org/wiki/NASA
https://web.archive.org/web/20070417004137/https:/www.nasa.gov/worldbook/moon_worldbook.html
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Fase-fase bulan antara lain sebagai berikut:

1. Bulan baru, terjadi ketika posisi bulan berada di antara bumi dan matahari.
Selama bulan baru, sisi bulan yang menghadap ke matahari tampak terang dan
sisi yang menghadap bumi tampak gelap.

2. Bulan sabit, terjadi ketika bulan yang terkena sinar matahari sekitar seperempat.
Sehingga permukaan bulan yang terlihat di bumi hanya seperempatnya.

3. Bulan separuh, terjadi ketika bagian bulan yang terkena sinar matahari sekitar
separuhya, sehingga yang terlihat dari bumi juga separuhnya (kuartir pertama).

4. Bulan cembung, terjadi ketika bagian bulan yang terkena sinar matahari tiga
perempatnya, yang terlihat dari bumi hanya tiga perempat bagian bulan.
Akibatnya, kita dapat melihat bulan cembung.

5. Bulan purnama, terjadi ketika semua bagian bulan terkena sinar matahari,
begitu juga yang terlihat di bumi. Akibatnya, kita dapat melihat bulan purnama
(kuartir kedua).

4. Gerhana

Gerhana terjadi ketika posisi bulan dan bumi menghalangi sinar matahari,
sehingga bumi atau bulan tidak mendapatkan sinar matahari. Gerhana juga merupakan
akibat dari pergerakan bulan. Ada dua jenis gerhana, yaitu gerhana matahari dan
gerhana bulan.

a. Gerhana Matahari
Gerhana matahari terjadi ketika bayangan bulan bergerak menutupi

permukaan bumi. Dimana posisi bulan berada diantara matahari dan bumi, dan
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ketiganya terletak dalam satu garis. Gerhana matahari terjadi pada waktu bulan baru.
Akibat ukuran bulan lebih kecil dibandingkan bumi dan matahari, maka terjadi tiga
kemungkinan gerhana yaitu sebagai berikut:

1. Gerhana matahari total, terjadi pada daerah-daerah yang berada di bayangan
inti (umbra), sehingga cahaya matahari tidak tampak sama sekali. Gerhana
matahari total hanya sekitar 6 menit.

2. Gerhana matahari cincin, terjadi pada daerah yang terkena lanjutan Umbra,
sehingga matahari terlihat seperti cincin.’

3. Gerhana matahari sebagian, terjadi pada daerah-daerah yang terletak di antara

umbra dan penumbra (bayangan kabur), sehingga matahari terlihat sebagian.

@ ) ©
Gambar 2.8: Gerhana Matahari (a) Total, (b) Cincin, (c) Sebagian
Sumber: kompas.com

b. Gerhana Bulan
Gerhana bulan terjadi ketika bulan memasuki bayangan bumi. Gerhana
bulan hanya dapat terjadi pada saat bulan purnama. Gerhana bulan terjadi apabila bumi

berada diantara matahari dan bulan. Pada waktu seluruh bagian bulan masuk dalam

78 Espenak, F. (2000). "Solar Eclipses for Beginners”. MrEclipse. Diakses tanggal 02
Maret 2023.


http://www.mreclipse.com/Special/SEprimer.html
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daerah umbra bumi, maka terjadi gerhana bulan total. Proses bulan berada dalam

penumbra dapat mencapai 6 jam, dan dalam umbra hanya sekitar 40 menit.

Gambar 2.9: Gerhana Bulan
Sumber: m.medcom.id



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti metode Research and
Development (R&D). Metode tersebut merupakan salah satu metode penelitian untuk
mengembangkan produk atau menyempurnakan sebuah produk.” Penelitian dan
pengembangan merupakan salah satu strategi yang cukup ampuh dalam memperbaiki
praktik.3® Metode Research dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji keefektifan dari produk
tersebut.®! Berdasarkan defenisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan suatu usaha untuk menghasilkan atau memperbaiki produk,

yang mana produk tersebut akan diuji dan direvisi sesuai kebutuhan.

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar
pengembangan media yang mudah dipahami dan sederhana yaitu kerangka ADDIE
yang tersusun atas Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.

Model ADDIE merupakan model yang memberikan kesempatan untuk mengevaluasi

7 Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), h. 334

80Sukmadinata dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 94

81Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 297
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dan revisi terus menerus pada setiap fase yang dilalui dalam mengembangkan suatu
produk, sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang reliable dan valid.
Model ini sangat sederhana namun pada tahap implementasi sistematis. Konsep

ADDIE dapat dilihat pada skema di bawah ini:

Analysis

N

Evaluation Design

/

b
\

Implementation Development

Gambar 3.1. Skema ADDIE

B. Langkah-langkah Penelitian
Model ADDIE ialah desain model pembelajaran yang sistematis yang terdiri

dari lima langkah ini meliputi desain keseluruhan proses pembelajaran cara yang

sistematis.®

82Sugiyono, Metode Penelitian, ...., h. 32
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1. Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah serta merumuskan tujuan pengembangan bahan ajar yang diintegrasikan
dengan ayat Al-Qur’an, meliputi pengumpulan informasi tentang materi pembelajaran
yang akan disampaikan melalui media bahan ajar. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi kesenjangan antara kodisi pelajar saat ini seperti pengetahuan,
keterampilan dan perilaku dengan hasil yang diharapkan.®® Penting juga untuk

mempertimbangkan karakteristik peserta didik.

Peneliti melakukan observasi awal melalui wawancara dengan guru di
sekolah dan studi literasi agar dapat menganalisis literatur yang ada. Studi literasi
dilakukan untuk mencari informasi pendukung integrasi ayat Al-quran dalam
pengembangan bahan ajar IPA Terpadu. Analisis terbagi menjadi dua tahapan, yaitu:
1) Analisis Kerja (performance Analysis) menganalisis pengetahuan, keterampilan dan
motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran, 2) Analisis Kebutuhan (Need
Analysis) pada tahap ini menganalisis kebutuhan dan permasalahan belajar seperti:
materi yang relevan, web pembelajaran, media presentasi, strategi, motivasi dan

kondisi belajar.

2. Desain (Design)
Tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,

mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktivitas peserta didik,

8 Sugiyono, Metode Penelitian, ...., h. 32
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dan memilih media. Pada tahap ini, pengembang merencanakan tujuan proses
penilaian, kegiatan, dan isi pembelajaran. Tujuan yang biasa ditetapkan adalah untuk
tiga domain, yaitu kognitif (berpikir), psikomotor (gerak), dan afektif (sikap). Dalam
proses ini ada petimbangan yang meliputi kegiatan memilih media dan strategi

pembelajaran yang akan digunakan.

Yang termasuk dalam kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar beserta
komponen-komponen, tampilan, dan kriteria komponen.®* Kriteria yang dimaksud
berupa integrasi ayat Al-Quran dalam pengembangan bahan ajar IPA Terpadu, dan

memperhatikan prinsip-prinsip desain yang dapat menarik perhatian peserta didik.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan meliputi persiapan materi untuk siswa dan pengajar
sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan.®> Tahap pengembangan bahan
ajar dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain.
Kemudian, bahan ajar tersebut akan diuji validasi kepada beberapa dosen ahli. Saat
proses validasi digunakan instrumen oleh validator yang telah disusun sebelumnya.
Validasi bertujuan untuk memberikan penilaian berupa uji kelayakan terhadap bahan

ajar yang dikembangkan serta memberikan saran dan komentar terkait isi bahan ajar,

8 Branch, R, M, Instructional Design, ...., h. 58

8 Branch, R, M, Instructional Design, ...., h. 59
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yang nantinya akan digunakan sebagai acuan saat revisi perbaikan dan penyempurnaan

bahan ajar.

Proses validasi dilakukan sampai bahan ajar dinyatakan layak untuk
diimplementasikan (uji coba produk dalam skala kecil dalam proses pembelajaran).
Pada tahap ini, penulis juga melakukan analisis data terhadap hasil penilaian bahan ajar
yang telah divalidasi sehingga mendapatkan data dari validator. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan nilai kevalidan dan kelayakan dari bahan ajar, sehingga layak untuk

diterapkan pada saat proses pembelajaran.

4. Penerapan (Implementation)

Tahap penerapan meliputi penggunaan atau pengiriman produk yang telah
dikembangkan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah didesain
sedemikian rupa pada tahap pengembangan (design).’® Uji coba produk dilakukan
untuk mengumpulkan data dan mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an.

Uji coba produk dilakukan dalam skala kecil (kelompok kecil). Uji coba
akan dilakukan kepada peserta didik kelas VIII di sekolah yang telah ditentukan. Uji
coba dalam skala kecil ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bahwa bahan ajar
yang telah dikembangkan layak dan praktis untuk digunakan dalam proses

pembelajaran di sekolah.

8 Branch, R, M, Instructional Design, ...., h. 133
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5. Evaluasi (Evalaluation)

Terdapat dua bentuk evaluasi pada tahap ini, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Dilakukan revisi pada produk apabila diperlukan pada isi/materi.
Media pembelajaran yang dikembangkan dilakukan evaluasi terhadap efektifitas dan
keberhasilan media yang dikembangkan.®” Pada penelitian ini dilakukan evaluasi
formatif pada tiap fase pengembangan kemudian dilakukan revisi untuk mengetahui

kevalidan produk yang dikembangkan agar dapat diaplikasikan dalam pembelajaran.

Jika bahan ajar terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan kategori
kurang layak sesudah dilakukan uji coba dalam skala kecil tersebut, maka produk akan
direvisi kembali sehingga benar-benar layak untuk diterapkan kepada peserta didik.
Jika masih terdapat kekurangan, hasil uji coba produk akan menjadi bahan revisi.
Hingga bahan ajar tersebut layak untuk digunakan pada saat proses pembelajaran di

sekolah.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu: 1) Lembar
validasi ahli media: 2) Lembar validasi ahli materi: 3) Lembar validasi ahli tafsir ayat

Al-Qur’an: 4) Lembar angket kepraktisan.

87 Branch, R, M, Instructional Design, ...., h. 5
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Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi dalam penelitian yang
bertujuan memperoleh masukan berupa kritik, saran, serta tanggapan terhadap bahan
ajar yang dikembangkan. Lembar validasi mencakup beberapa pertanyaan yang
ditujukan kepada para ahli media, materi, dan materi Al-Qur’an dan Tafsir yang

dirancang oleh peneliti pada pokok bahasan tata surya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian. Dikarenakan tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data.®®
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang relevan, akurat dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket (kuesioner). Angket ditujukan kepada 11 orang dosen dan guru
sebagai validator yaitu: a) Tiga dosen ahli media; b) empat dosen ahli materi; ¢) empat
dosen ahli tafsir ayat Al-Qur’an, dan dua guru IPA Terpadu, serta tujuh belas orang

peserta didik SMP/MTs.

1. Lembar Validasi oleh Validator
Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan
terhadap bahan ajar yang dikembangkan berupa kritik, saran dan tanggapan. Untuk
mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang disusun, lembar validasi

diberikan kepada validator. Validator memberikan penilaian terhadap bahan ajar

88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 308



47

dengan memberi check list (V') pada baris dan kolom yang sesuai serta menulis butir-

butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran untuk perbaikan bahan ajar.

Lembar validasi yang diamati dalam penilaian berupa lembar validasi bahan
ajar. Penilaian validator terhadap bahan ajar terdiri dari empat kategori, yaitu: Tidak

valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid (4).
2. Angket Kepraktisan

Angket ini ditujukan kepada peserta didik kelas VIII SMP/MTs untuk
mengetahui hasil kepraktisan dari pengembangan bahan ajar terintegrasi ayat-ayat Al-

Quran.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif untuk
mendapatkan nilai rata-rata dan persentase. Teknik analisis data untuk validasi bahan

ajar sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar
Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan, saran
dan komentar. Sedangkan data yang digunakan dalam validasi bahan ajar yaitu data

kuantitatif yang mengacu pada 4 kriteria penilaian, antara lain sebagai berikut:%

% Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012), h. 18
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Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Bahan Ajar

Skor Keterangan
1 Sangat Kurang (Tidak Valid)
2 Kurang (Cukup Valid)
3 Baik (Valid)
4 Sangat Baik (Sangat Valid)

Selanjutnya data yang didapatkan dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai dengan rumus yang telah

ditentukan.

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan

xX
N

X =
Keterangan
X= Skor rata-rata penilaian oleh ahli
Y. X = Jumlah skor yang diperoleh ahli

N = Jumlah Pertanyaan

b. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kriteria. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar hasil pengembangan yang
mula-mula berupa skor diubah menjadi data kualitatif. Dengan rumus

persentase sebagai berikut:
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Rata—-rata keseluruhan Aspek

Persentase Kelayakan = —— — X 100%
Skala Tertinggi Penilaian
Tabel. 3.2 Kriteria penilaian skor rata-rata
No. | Nilai Kriteria Keputusan
1. | 81,25 <x<100 Sangat Layak Apabila semua item pada

unsur yang dinilai sangat
sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan bahan
ajar sehingga dapat
digunakan sebagai bahan ajar
peserta didik.

2. 162,50<x<81,25 Layak Apabila semua item yang
dinilai sesuai, meskipun ada

sedikit kekurangan dan perlu

adanya pembenaran dengan
produk bahan ajar, namun
tetap dapat digunakan sebagai
bahan ajar peserta didik.

3. | 43,75<%x<62,50 Kurang layak Apabila semua item pada
unsur yang dinilai kurang
sesuai, ada sedikit
kekurangan dan atau banyak
dengan produk ini, sehingga
perlu pembenaran agar dapat
digunakan sebagai bahan ajar.
4. | 25,00 <x<43,75 Tidak Layak Apabila masing-masing item
pada unsur dinilai tidak
sesuai dengan produk ini,
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat
digunakan sebagai bahan ajar.

2. Analisis Data Angket Kepraktisan

Data kepraktisan diperoleh dari hasil pengisian lembar angket yang

diberikan kepada peserta didik. Skala /ikert digunakan untuk menghitung skor
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penilaian dengan pilihan alternatif sebagai berikut: (4) sangat setuju; (3) setuju; (2)
kurang setuju; dan (1) tidak setuju.”® Agar memperoleh persentase dari angket dapat

digunakan rumus berikut:

P=£x100%

Keterangan: P = Nilai persentase
f= frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)

n = Jumlah skor total (jumlah responden X skor maksimum X

jumlah kriteria).

Berdasarkan hasil persentase maka dapat diperoleh kriteria kepraktisan bahan ajar

seperti dalam Tabel 3.3 dibawah ini:’!

Tabel 3.3 Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar

No. | Kriteria kepraktisan | Interpretasi Tingkat Kepraktisan

1. ]81,25 <x<100 Sangat Praktis Sangat setuju, bahan ajar
dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran tanpa
revisi.

2. |62,50<x<81,25 Praktis Setuju, bahan ajar dapat
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran namun perlu

direvisi sedikit.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h. 43.

! Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h.
41.
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3. ]43,75<%x<62,50 Kurang Praktis

Kurang setuju, bahan ajar
disarankan tidak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran
karena perlu banyak revisi.

4. | 25,00 <x<43,75 Tidak Praktis

Tidak setuju, bahan ajar tidak
boleh dipergunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

(Sumber: Sa’adun Akbar: 2014)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini menjelaskan mengenai proses dan hasil pengembangan media
pembelajaran yang telah dikembangkan yaitu berupa sebuah bahan ajar IPA Terpadu
Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Jenjang SMP/MTs. Tahapan yang digunakan dalam
proses pengembangan bahan ajar ini adalah metode ADDIE yang meliputi: Tahap
Analisis (Analysis), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Development),
tahap penerapan (Implementation) dan tahap evaluasi (Evaluation). Adapun prosedur
rancangan ADDIE dalam pengembangan produk ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Sebelum merancang produk berupa bahan ajar, peneliti melakukan analisis
kebutuhan bahan ajar terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Tahapan ini dilakukan untuk
mengetahui tujuan dari produk yang akan dikembangkan. Dengan mengkaji kebutuhan,
peneliti menemukan adanya suatu keadaan nyata di lapangan. Melihat kesenjangan
yang terjadi, peneliti memberikan suatu alternatif pemecahan dengan cara

mengembangkan suatu produk atau desain tertentu.”?

92 Punaji setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Edisi 4: Jakarta,
Prenadamedia Group, 2014), h. 230
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a. Observasi awal dan wawancara

Tahap ini dimulai oleh peneliti dengan melakukan observasi awal dan
wawancara bersama guru mata pelajaran. Observasi yang dilakukan oleh peneliti
bertempat di SMP 4 Negeri Banda Aceh. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
informasi terkait permasalahan yang terjadi di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata
pelajaran diketahui bahwa di sekolah tersebut belum tersedianya bahan ajar pada materi
IPA Terpadu yang teritegrasi ayat-ayat Al-Qur’an sehingga guru harus mengaitkan
materi pembelajaran dengan ayat Al-Qur’an di akhir pertemuan. Sedangkan salah satu
cara untuk meningkatkan pemahaman agama kepada peserta didik dibutuhkan materi
yang diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, hal ini sejalan dengan pendapat
Susilowati dkk menjelaskan bahwa mengintegrasikan nilai agama kedalam kurikulum
pembelajaran dapat menjadikan manusia yang lebih baik dalam mengaplikasikan ilmu
dan keterampilan yang selaras dengan nilai agama.’?

b. Analisis materi

Analisis materi dilakukan peneliti dengan mengidentifikasi konsep-konsep

utama yang bertujuan untuk mendapatkan data kesulitan peserta didik dalam

memahami materi tertentu. Analisis kesulitan materi dilakukan dengan cara

membagikan angket analisis kesulitan materi pembelajaran. Selanjutnya peserta didik

%3 Sulilowati, Mts Ibnul, and Qoyyim Putra, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai Islam
Untuk meningkatkan Hasil Belajara IPA Developing of Instructional Materials for Science Integred with
Islamic Values for Increasing Science Learning Output, ” 3.1 (2017), h. 78-88
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memberikan tanggapan terhadap materi yang sulit dipahami dengan mengisi angket
yang disediakan.

Selanjutnya peneliti mengelompokkan materi yang sulit dipahami
berdasarkan tanggapan dari peserta didik. Materi yang sulit dipahami digunakan oleh
peneliti sebagai materi dalam pengembangan bahan ajar IPA Terpadu, lalu
diintegrasikan dengan Ayat-Ayat Al-Qur’an. Berdasarkan hasil analisis kesulitan

materi diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Angket Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik
No | Konsep/Materi | Sangat Sangat | Persentase
Sulit | Mudah
Sulit Mudah
Ik Pengukuran 6 8 12 4 56%
2. | Suhu dan Kalor 7 6 8 9 38%
Energi dan
3. 4 11 12 3 55%
perubahannya
Perubahan
4. 1 11 17 1 59%
Iklim
5. | Lapisan Bumi 2 2 16 12 38%
Sistem Tata
6. 7 11 7 5 61%
Surya

Hasil analisis data diperoleh bahwa peserta didik mengalami kesulitan

dalam memahami materi tata surya, dimana sebanyak 5 orang menyatakan sangat
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mudah, 7 orang menyatakan mudah, 11 orang menyatakan sulit, dan 7 orang
menyatakan sangat sulit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 61% dari jumlah
keseluruhan peserta didik mengalami kesulitan memahami materi tersebut. Guru juga
telah memberikan beberapa masukan untuk pembelajaran yang sukar dipahami.
Adapun masukan-masukan guru adalah sebagai berikut.

“Selama ini pembelajaran konsep Tata Surya cenderung menggunakan
buku paket yang disediakan sekolah tanpa adanya bahan pendukung lain. Terkadang
juga materi tata surya ini tidak dapat dibahas tuntas karena terbatasnya waktu yang
membuat peserta didik cenderung hanya mengetahui teorinya saja.”

Selanjutnya guru juga menjelaskan bahwa

“Supaya peserta didik dapat memahami konsep tata surya dengan baik
maka hendaknya ada media atau sumber belajar yang dikembangkan untuk
menuntaskan pembelajaran konsep tata surya ini, serta dapat digunakan secara
individu maupun terbimbing. Dan sebaiknya dikaitkan dengan Al-Qur’an, agar selain
mengetahui teori juga dapat meningkatkan sikap spiritual siswa.”

Berdasarkan data tersebut peneliti memilih materi tata surya sebagai materi
yang dikembangkan dalam bahan ajar yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang
SMP/MTs untuk membantu dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
tata surya dan meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT sebagai Sang Pencipta.
Nilai yang terkandung dalam Sains merupakan nilai-nilai agama yang dikembangkan,
misalnya dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an (Kauniyah) yang relevan dengan

bahasan dalam sains (IPA). Allah menciptakan tata surya dengan planet-planet
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didalamnya yang beredar di atas khittah yang teratur, dan menjadikan bumi sebagai
tempat tinggal manusia agar dapat berinteraksi dengan sekitar, hal ini membuktikan
bahwa segala sesuatu yang hidup melalui suatu proses.**

c. Analisis ayat-ayat/tafsir

Analisis ayat/tafsir digunakan sebagai landasan atau acuan dalam

mengintegrasikan materi pembelajaran IPA dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai
dan relevan. Pada tahap ini disadur dan diringkas tafsiran oleh para ahli tafsir dengan
karya para ilmuan untuk menemukan titik temu antara konsep materi yang dipelajari
dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

2. Desain (Design)

Tahap kedua yaitu desain bahan ajar IPA Terpadu yang
mengintegrasikan ayat Al-Qur’an. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan yaitu
penyajian materi dalam bahan ajar. Penyajian materi dalam bahan ajar ini yaitu
menyesuaikan materi [PA dengan ayat Al-Qur’an yang relevan. Integrasi materi
dengan dalil-dalil Al-Qur’an berpedoman pada tafsir Ibnu Katsir dan kitab tafsir A/-
Mishbah oleh Dr. M. Quraish Shihab jilid enam (Q.S Yunus: 05), jilid tujuh (An-Nahl:
12), jilid delapan (Q.S Al-Anbiya: 33), dan jilid dua belas (Q.S Az-Zumar: 05).

Pada tahap desain peneliti mengembangkan rencana tujuan proses

penilaian, kegiatan, dan isi pembelajaran.”® Selanjutnya, terdapat rangsangan awal bagi

% Arifin 2006 Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner. (Jakarta: Bumi Aksara)

%5 Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 59.
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peserta didik berbentuk gambar sehingga dapat lebih mengarah pada materi yang akan

disajikan. Setelah diberikan rangsangan, kemudian terdapat konsep materi IPA yang

diintegrasikan ayat Al-Qur’an dan terdapat uji kompetensi di akhir materi. Tahap ini

meliputi merancang komponen-komponen, tampilan, dan kriteria komponen bahan

ajar. Salah satu kriteria komponen yaitu bahan ajar yang berintegrasi ayat Al-Qur’an

dengan tetap memperhatikan prinsip desain agar dapat membuat peserta didik tertarik.
3. Pengembangan (Development)

Tahap ketiga yaitu mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu. Langkah
pertama yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Langkah selanjutnya
adalah menyusun draf bahan ajar IPA Terpadu pada materi tata surya untuk kelas VII.
Pada tahap ini bahan ajar yang dikembangkan terdapat perubahan berdasarkan saran
dan masukan dari pembimbing dan validator. Berikut ini merupakan komponen-
komponen draf penyusun bahan ajar IPA Terpadu antara lain:

a. Cover Bahan Ajar
Tampilan hasil desain cover bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.1

dibawah ini:
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Sistem Ta

s

DISUSUN OLEH:

Hiya Mona Shahalty

Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D
Muhammad Nasir, M.Si

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA:
PENDIDIKAN FISIKA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
"', FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY
i, UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

(a) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4.1 Tampilan desain cover sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa
perubahan pada aspek cover pada bahan ajar terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Secara
keseluruhan bagian-bagian pada cover sudah bagus. Namun demikian, pembimbing
memberikan masukan bahwa:

“Font yang digunakan pada bagian judul sebaiknya disesuaikan dengan
tingkat formalitas, gelar pembimbing sebaiknya tidak perlu dicantumkan, dan lengkapi
keterangan tulisan dibawah nama penulis.”

Desain cover direvisi sesuai masukan dari pembimbing. Pada bagian judul
terdapat perubahan font. Sebelumnya menggunakan font Milky Boba Reguler

kemudian direvisi menjadi font Arial. Pada bagian nama penulis juga direvisi

peletakannya menjadi lebih sedikit ke tengah buku dan gelar pembimbing tidak
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dicantumkan. Kemudian, peletakan logo dan tulisan nama program studi, fakultas dan
universitas dilengkapi lalu dinaikkan lebih ke atas dari sebelumnya.
b. Kata Pengantar
Hasil dari penyusunan kata pengantar bahan ajar IPA Terpadu dapat dilihat

pada Gambar 4.2 berikut ini:

¥ ¥

KATA FENGANTAR

KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allsh Yang Maha Esa karena atas

rahmat dan karunia-Nya, penulis. dapat | bahan
ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Quelan Jenjang
SMPMTs

o 1A Terpadu ini

Bahan ajar IPA Terpadus ini diharaphan dspat menghspus
dikotomi antara ilmu agama dan lmu umom. Dengan kenyataan
bahwa semau ilmu tersebut bersumber dari Allsh Yang Maha
Esa
n i 1A, Torpadu i o
Bahin ajar IPA Terpadu ini diwujudkan deng: of
Al-qur'an bescrta tafsimya yang relevan deng y
dihahas. Bahan ajar ini disesuaikan dengan kurikulum 2013,
Penulisan behan jer IPA Terpadu yang mengintegrasikan ayat
Al-gur'an ind mesih juoh dad kata sempurna, Sehingga penulis
membutubkan kritik dan saran yang membangun uniuk bahan
ajar yang lebih baik

Panuliin bahin ajr I Ts
ayal Al
=

hi

Banda Acch, 30 November 2022

Hnda Aceli 30 Nivamber MI22

Penulls

o z #67 Pesudie
(a) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4.2 Tampilan kata pengantar sebelum dan sesudah revisi

Kata pengantar ini merupakan ungkapan serta harapan penulis mengenai
tujuan penulisan bahan ajar IPA Terpadu yang mengintegrasikan ayat Al-Qur’an.
Terdapat masukan dari validator ahli terkait penyusunan kalimat pada bagian kata

pengantar yaitu:
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“Ditambah lagi kalimat pada bagian kata pengantar kemudian akhiri
dengan kalimat ‘Demikian.... Dan terima kasih’ agar penulisannya menjadi lebih
baik.”

Berdasarkan masukan dari validator ada beberapa perubahan pada kata dan
penambahan kalimat agar kata pengantar ini menjadi lebih lengkap.

c. Daftar Isi
Hasil penyusunan daftar isi bahan ajar IPA Terpadu dapat dilihat pada

Gambar 4.3 berikut ini:

“ - - .*.

DAFTAR 151

DAFTAR 151 ‘

Koin Pergamtar ... .o e i
Pamduen Pengganain Habas

(a) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4.3 Tampilan daftar isi sebelum dan sesudah revisi

Daftar isi adalah halaman yang berisi petunjuk utama isi bahan ajar beserta
nomor halaman. Ada beberapa masukan dari validator terkait item yang terdapat pada

bagian daftar isi yaitu:
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“Tambahkan kunci jawaban beserta nomornya di bagian daftar isi
ini.”(V1)

“Tidak terdapat kunci jawaban di halaman daftar isi. Silakan lengkapi
daftar isi supaya semakin lengkap.”(V2)

Berdasarkan masukan dari validator, ada beberapa hal terkait perubahan
pada bagian ini yaitu penambahan halaman kunci jawaban setelah uji kompetensi.

d. Panduan Penggunaan Bahan Ajar
Hasil penyusunan panduan penggunaan bahan ajar IPA Terpadu guru dan

peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini:

PANDUAN PENGGUNAAN BAHAN " BANDLAS PESGRUNAAN IAHAN
AJAR IPA TERPADU WJAR 1PN TERPADL ‘

2. Bagl Gura A e L
Agar pury berbaasil membimbing peserts didik uniuk menguassi

dan memahami materd dalsm hahas ajar in, maks thutt pecunjak

BASKALsE kenmudshun

1. Bacalah do'a terfebih duhudu, agar diberiksm Kemuisln e

membimbing peserta didik.

2. Berikan pemahaman awalan kepada pesersa didib

3. Berikan hirmhingan kepads peserta didik dalam melakukun d:shusi.

4, Menjadi fasilitator dam menshantu peserta didik dalam memecahlan

masalsh.

5, Mengarganisasikan keglatan pembelajaras

6. Melakukim evalusi dan penilaian

pserta didlk.
0 adklik dalem melsiskan

o membates  peserta didik dalan

i permela)aran,

e huasd dan pesilsan.

b. Bagl Pescria Didik

Agar peserta didik berhasil menguasai dan memahami mater]
dalam bahan ajar nl. lalu dapat mengapiikasskannya dalam kehidupen
schuri-hari maka bacalsh demgan cermal dan ikuti petusjok berikut
dengan baik. antara lain:
1, Bacalah do'a tertebil dalivlu, agar dibecikan emudabsn dalsm
mempelajari materi in
2, Pelajailah peta Komsep,
3. Baca dan pabamalah b
4. Hacalah dengan sekssn
baik.

gjaran

erf dapat Sipahami dengan

tengs bk

>, Z 9 i‘- 2
(a) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4.4 Tampilan panduan penggunaan bahan ajar sebelum dan sesudah revisi

Panduan penggunaan bahan ajar ini merupakan petunjuk bagi guru dan

peserta didik dalam menggunakan bahan ajar. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
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guru dan peserta didik mencapai tujuan dalam penggunaan bahan ajar. Selain itu
validator ahli juga menyarankan bahwa:

“Untuk peletakan poinnya (4,B,C 1,2,3) kurang jelas, terkadang bingung
tidak tahu poin tersebut dari mana, ada poin 1,2,3 tulisannya tidak teratur (tidak
menjorok) sesuai letak dari nomornya. (V1)

“Bahan ajarnya sudah bagus, dapat digunakan dalam pembelajaran,
tetapi sebelum itu perbaiki lagi spasi dan konsistensi pada tiap poin penomoran.”’(V2)

Sesuai masukan dari validator ahli maka dilakukan sedikit revisi pada
bagian ini, yaitu merapikan antara nomor dengan kalimat yang menyertainya sehingga
lebih baik dan lebih rapi dari sebelumnya.

e. Peta Konsep

Peta konsep merupakan diagram alur penyajian konsep untuk mengetahui

langkah belajar yang benar dan tepat. Hasil penyusunan peta konsep dapat dilihat pada

Gambar 4.5 berikut ini:
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Gambar 4.5 Tampilan Peta Konsep

Berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator pada bagian peta
konsep tidak ada perubahan.
f. Pendahuluan, tujuan, dan pengetahuan awal yang diperlukan.
Hasil penyusunan pendahuluan, tujuan, dan pengetahuan awal yang

diperlukan dalam bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini:
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dengan ayi A-Qur'an

* Mengilentifikasi bagian-bagian planet luar dss infegrasinya
dengan ayar ALGur'an

* Mengidentifikasi benda-bends langit seperti komet, meteroid dan

0
© Menyagtkan hasil percobaan dan mengkoeunikastkan hasilnya
dengan benar

Pengetabuan Awal yany Diperlukan
Sebelum mengikuti pembelajaran isi, peseria didik dapar
* Memshami dan menjclaskan konsep tata surya dalam kehidupan
sehari-han
* Mendeskripsikan tahapan proses segadinya gerhuna.

Gambar 4.6 Tampilan Pendahuluan, tujuan, dan pengetahuan awal yang diperlukan

Pendahuluan merupakan narasi di awal bahan ajar yang bertujuan
memberikan penjelasan singkat kepada peserta didik mengenai konsep yang akan
dibahas. Sedangkan tujuan adalah sesuatu yang harus dicapai oleh peserta didik yang
telah dikembangkan dalam bahan ajar. Kemudian, pengetahuan awal yang diperlukan
merupakan beberapa hal yang harus diketahui oleh peserta didik sebelum mempelajari
materi yang telah dikembangkan dalam bahan ajar. Ketiga aspek ini berada di halaman
yang sama. Berdasarkan saran dari pembimbing dan validator pada bagian ini tidak ada

perubahan.
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g. Sumber dan Bahan
Sumber merupakan daftar rujukan dalam mengembangkan bahan ajar.
Sedangkan bahan ialah media pendukung yang digunakan dalam pembelajaran untuk
memudahkan peserta didik memahami materi yang dikembangkan. Sumber belajar
bisa dalam berbagai bentuk yang memiliki fungsi yang sesuai agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai.
h. Waktu
Waktu merupakan jumlah waktu yang disediakan untuk melakukan

kegiatan pembelajaran. Hasil penyusunan sumber dan bahan serta waktu dapat dilihat

pada Gambar 4.7 berikut ini:

Sumber dan balan
i yang dguiskan Sakam bahin ajar i yane (@0
i Bahan Aar P4 Terpsdu TatSora yung
Ayat Al-Qur"im

* L 1 Foeria Posertn Didik:
iunn Pestama: Planet dalam dea planct lus
dus: Crerhana

o Wakin

Wk yang dliseainlan wniuk keghatss b sdalah 850 menit umuk
dua Kali pertermsn. Rinces nlokssd wakéy dapt dilitut pady perincian
tseagkah-lunghalh begigean

Apersups! dum Mo vas| Fase 1 {Posentun Priyek)

" Mot 30 menit Mengama 1w
m&:\:n mm‘u- Parsrtdliik :%:’::m

P yhog diberikan el B hompuk. can mengames vt

Gambar 4.7 Tampilan sumber dan bahan
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1. Garis Besar Kegiatan

Garis besar kegiatan merupakan gambaran umum dari langkah-langkah
yang akan berlangsung selama pembelajaran. Hasil penyusunan garis besar kegiatan

dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut ini:

| Sumber dan balsain

" Sumber dan baban yang dipunakan dabim bahan ajar i yaits

» Muierl preceniasi; Bahan Ajar IPA Terpadn Tat Surya yang
mengintigrasikan Avat Al-Qur’an

= Imterner

L

= Lembar Keris Peseria Diikik;
Pestenunn Pertama: Planet dulins den planet luar
Pesvemuin kedua: Geliaia

(D wakn

Wkt yung disedinsn wniuk kegiatsn il sdaleh 180 menit wnnk
dua kald perienmuan, Rincian alokasd wakty dapat dilihes pais perincian
Ranghah-langhah keglatun,

Garts besar keglutan inl menglkusl perdekatan sainiik sebigl
bkt

Konsep Tata Surya
A. Pengertian Tata Surya
Sistem fata surya merupakan kumpalan benda langit yang
© tendin atas schuah bintang yang discbut matahari dan semua
abjek yang mengelilinginya. Tata surya terictak di dalam galaksi
Bima Sakti. Galaksi merupakan kumpulan bintsng, di mana
bintang adalah benda langit yang memancarkan cahaya sendird,
Matahari adalsh bintang yang paling dekat dengan bumi pada
Galaksi Bima Sakii.

Gambar 4.8 Tampilan Garis Besar Kegiatan

Berdasarkan masukan dan saran dari pembimbing dan validator garis besar

kegiatan ini tidak ada perubahan.

j.  Konsep

Hasil penyusunan desain konsep bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.9

berikut ini:
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Padn 1543, Copernicus mengemukakan model tata surya

yung disebut dengan model hefiosentris yang menjelaskan bahwi
matahari berada pada pusat alam semesta dan planct-planct,
termasuk bumi, berputar mengelilingi matahari dalam orbitnys
masing-masing. Model ini mengganti model geasentris yang bebih
dulu dikemukakan, yang menjelaskan bahwa Bumi merupakan

pusi dasi tata surya.

B. Komponen Tata Surya
Tata surys terdir dars matahari. planet-planer, dan berbugai

benda-benda langit seperti satelit, komet, dan asterokd. Tata surya

terletuk di galaksi Bima sakti stau yang biass juga disebusjuga
Milky Way. Bumi tempat kamu berpljak adalah-sulah sstu dari
delapan planct yang ada di dalam tags suryi

Pada 1543, Copernicus mengemukakan model tata surya
yang disebut dengan model heliosentris yang menjelaskan bahwa
matahari berada pada pusat alam ser
termasuk bumi, berputar mengelilingi matahari dalam orbitnya

a dan planet-planet,

masing-masing. Model ini me
lebih dulu dikemukakan, yang menjelaskan bahwa Bumi
merupakan pusat dari tata surya

anti model geosentris yang

B. Komponen Tata Surya

Tata surya terdiri dari matahari, planet-planet, dan berbagai
benda-benda langit seperti satelit, komet, dan asteroid. Tata surya
terletak di galaksi Bima Sakti atau yang biasa juga disebut juga
Milky Way. Bumi tempat kamu berpijak adalah salah satu dari
delapan planet yang ada di dalam tata surya.
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Gambar 1: Sistem Tata Surya
Sumber: Canva.com/Suman Bhaumik

(b) Sesudah

Gambar 4.9 Tampilan konsep bahan ajar sebelum dan sesudah revisi

(a) Sebelum

Konsep merupakan keseluruhan isi materi pada bahan ajar IPA Terpadu
yang mengintegrasikan ayat Al-Qu’ran. Beberapa validator ahli memberikan
tanggapan terhadap konsep guna memperbaiki bahan ajar ini, yaitu:

“Keseluruhan isi materi sudah bagus. Namun jangan lupa buat keterangan
di bawah setiap gambar yang tertera di dalam bahan ajar ini. ”(V1)

“Bahan ajarnya sudah memadai untuk pembelajaran tingkat SMP/MTs.
Tapi juga harus menyertakan keterangan dan sumber agar diketahui darimana
gambar tersebut berasal.”’(V2)

Bagian konsep direvisi berdasarkan masukan dari validator, yaitu pada
bagian gambar sistem tata surya, sebelumnya tidak terdapat keterangan dan sumber

gambar. Lalu ditambahkan keterangan dan sumber dari gambar tersebut.
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k. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik merupakan bagian yang memuat kegiatan
eksperimen untuk menemukan dan memperkuat konsep dengan melibatkan peserta
didik dalam proses keterampilan. Adapun hasil penyusunan LKPD dapat dilihat pada

Gambar 4.10 berikut ini:

LEMEAR KERIA PESERTA DIDIK RN SR POy
iny
(LR

Kompetersi Dasar Kempetrri Dasar

411 Merancang dan menyajikan kirya fentang tata surya benbisarkan
pemganiton, berlkus presentis hisil peseolaom,

Indikutor Pencupuian Kompelensi
4111 Mereseanakin persbustan planet delam dan planet e,

4.11.2 Memacang pembuatan planes dalum dan plane) luar

4013 Mempresentasibin hasil rascingan penbosn plmes dslan dan
plines luar,

Tujunn Pembebafaran

Adapua alat dan bahian vang dibstubkan vatiu schagat berikut:

4111 Merencanakan pe
4112 Merancang pesab
4113 Mempreseniastian
plunes lear

114 Menyimpulkas pembelajarun terkait planet dala dan plaret i,

planet datsm dun planet luar
et i o et b
rmcangan pembwamn planen dalam dan

(a) Sebelum (b) Sesudah
Gambar 4.10 Tampilan LKPD sebelum dan sesudah revisi

Terkait penyusunan LKPD ini ada sedikit saran dari para ahli validasi,
yaitu sebagai berikut:
“Penulisan yang belum rapi dalam penomoran dan kalimat yang

menyertainya. Perbaiki lagi bagian tersebut.”(V1)
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Lembar kerja peserta didik ini direvisi berdasarkan masukan validator ahli,
yaitu pada bagian penomoran sebelumnya tidak rapi. Selanjutnya dirapikan agar
menjadi lebih baik.

. Rangkuman

Hasil penyusunan rangkuman dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut ini:

[
RANGRUMAN .

Sistem tala suryd menpsbas Kumpulan benda langit yimg terditi
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Flanet sdadsh bends lamgit yang idsk dapal memancarken cibays
wendirl skan tetapl memantalkan cabaya mauhorl, Planer beredar
engeliTing walor bendsirkin el A hebeeupn planet dalam
slstem tats Suryn yamu: Merkuris, Venms, Bumi, Mars, loplter,
Samiens, Urss dan Sepnins

Beinida Lt vabon b aighasa vimg Bl menpelifi istaba
bersama planer. Macam micam henda langis antara fair: Planes kendil,
ey, o, sareli das metcraid

Baban mepupakion sis-saun satehin alum busl Lo sk dapi
memancarkan cab 2

bumt. Fase bulan terl
wabilf, balan sepanih, b

menghalingi sinar matshori. Adn dua jeris perha
st dan gerhana fbn.

Gerhana matabarl 1erjodl kerika Bagyangas b
memitugi permikin buml sedinghan gerhang bulin
btlan rernissuki hayangan buml,

(a) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4.11 Tampilan rangkuman sebelum dan sesudah revisi

Pada bagian rangkuman ini, validator ahli menyarankan bahwa:
“Pada bagian ini perlu sedikit perbaikan yaitu lebih baik beri penomoran
saja pada setiap poin yang di bold-kan agar terlihat lebih rapi dan dapat dengan

mudah dibaca oleh peserta didik. ”(V1)
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Rangkuman ini direvisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan
validator, yaitu sebelumnya tidak terdapat penomoran pada poin-poin penting dari
rangkuman, kemudian diberi penomoran agar lebih rapi dan lebih mudah dibaca.

m. Glosarium

Hasil penyusunan glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut ini:

GLORARIUNE @ iy

GLOSARIUM
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H
Helinsentres ndalnh midel sxtronceni yang masa bumi dan planet-planet
mengeliling matahari sebagal pusat jazsd raya.

3

Komet Halley dlat kisnet yang terlihm darl beml scriag 7576 whan,
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"
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R
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Rainnya.
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fuse: biskse Bara Lembali,

cltari bumi dan

u
Unmbra aalilah Bayasgan il yang berada di bagian sengah szt pclap
s il beadina gerhina,

(a) Sebelum (b) Sesudah

Gambar 4.12 Tampilan glosarium sebelum dan sesudah revisi

Penulisan bagian ini tidak banyak berubah. Hanya direvisi sesuai arahan
dari validator ahli yang menyatakan bahwa:

“Tulisan glosarium itu sendiri lebih baik diletakkan di tengah kalimat
karena ini merupakan salah satu judul dalam bahan ajar ini. Agar dapat dibedakan

oleh pembaca.”(V1)
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Glosarium ini direvisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan
validator, yaitu pada bagian judul. Sebelumnya tulisan glosarium berada di samping
kanan sejajar dengan teks dibawahnya. Kemudian dipindahkan di tengah, agar dapat
membedakan judul dengan kalimat selanjutnya.

n. Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar rujukan atau referensi yang digunakan
dalam penulisan bahan ajar IPA Terpadu.

0. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rancangan Pelaksanan Pembelajaran (RPP) merupakan rancangan dalam
pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran yang disusun secara runtut dan
disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan. Berdasarkan saran dan masukan dari

pembimbing dan validator tidak terdapat perubahan pada RPP.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN ‘ £
(REP}

Sckokal + SMP 4 BANDA ACEH
Nata Pelajaran 5 IPA Terpada

Keliss! Sensester < VIN2

Muateri Pokok  : Tata Surya

Alokasi Wakto < 8 TP (880 menit)

A, Kompeteis intl (KL

1 Menghayati i mengamalian agamn yang dismilnya
2 Mengembangian perilsku qgujur, disiplin, anggung swab,  peduki,
santun rarnoh limghungzan, golosg rovany, cHjmsans, cinly darsl,
respoesf dan proaktlf) dan mesanjukkan stkap sehagal haglandar

sl st borbagia permasalihian ingsa dalim berinteraksi seci
efiektif dengan lingkungansasial dan alam seria dalam menempatias

fpelafuringa i
i dun kreatif, das

Gambar 4.13 Tampilan RPP
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4. Penerapan (Implementation)

Tahap penerapan dilakukan pada hari Senin tanggal 03 April di kelas VIII-
3 SMP 4 Negeri Banda Aceh. Alasan dipilihnya kelas tersebut disebabkan peneliti
memberitahu guru mata pelajaran IPA bahwa yang menjadi sampel dari bahan ajar ini
adalah peserta didik yang sedang atau yang telah pernah mempelajari materi tata surya.
Kemudian, guru mata pelajaran menyarankan agar kelas VIII-3 menjadi sampel
penelitian karena mereka sudah mempelajari materi tata surya.

Tahap ini dilakukan dengan 1 kali pertemuan. Kegiatannya diawali dengan
guru mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepada peserta didik kelas VIII-3, dan
peneliti menjelaskan maksud kedatangannya serta tujuan dari bahan ajar kepada
mereka. Selanjutnya, dilakukan pembagian bahan ajar dan penjelasan apa maksud dari
bahan ajar yang terintegrasi Ayat Al-Qur’an kepada peserta didik. Tahapan terakhir,
setelah peserta didik mengerti tujuan dari bahan ajar tersebut, peneliti membagikan
angket dan memberikan waktu untuk mengisi angket bagi peserta didik.

5. Evaluasi (Evaluation)

Bagian akhir dari metode ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap ini
merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan bahan ajar.
Tercapainya bahan ajar dinilai dari kelayakan bahan ajar yang berdasarkan pada hasil
validasi bahan ajar dan hasil uji kepraktisan oleh peserta didik setelah menggunakan
bahan ajar terintegrasi ayat Al-Qur’an pada materi tata surya.

Kelayakan bahan ajar pertama diukur dari hasil validasi oleh para ahli

yang meliputi ahli media, ahli materi dan ahli Al-Qur’an dan tafsir. Rata-rata
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keseluruhan validasi bahan ajar menunjukkan hasil dengan kategori sangat layak.
Kelayakan bahan ajar yang kedua diukur dengan kepraktisan bahan ajar saat digunakan
peserta didik mendapatkan hasil yang baik dengan rata-rata menunjukkan kategori
praktis. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengetahui bahwa bahan ajar terintegrasi
ayat Al-Qur’an pada materi tata surya layak diterapkan dalam proses pembelajaran.
B. Kelayakan Bahan Ajar IPA Terpadu
Penilaian kelayakan bahan ajar terintegrasi ayat Al-Qur’an ini melibatkan
pakar berupa ahli media, ahli substansi materi, dan ahli tafsir Al-Qur’andan Tafsir.
Selanjutnya bahan ajar yang telah dikembangkan dinilai kevalidannya oleh 3 orang
ahli media, 4 orang ahli substansi materi, 4 orang ahli Al-Qur’an dan tafsir, dan 2 guru
mata pelajaran. Validasi ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian terhadap
bahan ajar, saran, dan masukan dari para ahli yang berkompeten sehingga bahan ajar
IPA Terpadu yang dikembangkan mempunyai kelayakan yang baik. Instrumen yang
digunakan merupakan hasil penjabaran peneliti yang mengacu pada Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).
a. Penilaian Ahli Media
Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan
ajar IPA Terpadu yang mengintegrasikan ayat Al-Qur’an yang dinilai dari segi desain.
Ahli media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi dari lembar validator yang
diberikan. Hal yang diperlukan dalam pengembangan bahan ajar IPA Terpadu adalah

kemampuan untuk mendesain, agar pembaca tertarik untuk membaca bahan ajar
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tersebut. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu:*® (1) Warna, khususnya jika
warna itu mengandung makna, (2) Penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat mungkin
dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi, (3) Peta, tabel, dan grafik harus sesuai
dengan teks, harus akurat, dan sederhana, serta (4) kertas dan ukuran buku.

Penilaian dilakukan oleh tiga dosen, yaitu: 1) Khairan Ar, M. Kom (dosen
Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry; 2) Nurrizqa, S.Pd., M.T (dosen Pendidikan
Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry; 3) Mira Maisura, M.Sc (dosen Pendidikan
Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry). Para ahli media tersebut memberikan penilaian
sesual masing-masing pernyataan yang tertera pada lembar validasi dengan
membubuhkan check-list pada kolom dan baris yang tepat, dan juga memberikan
masukan dan saran yang menjadi sumber atau referensi dalam revisi bahan ajar yang
dikembangkan.

Berikut data hasil penilaian bahan ajar [PA Terpadu pada materi tata surya

yang mengintegrasikan ayat Al-Qur’an oleh ahli media.

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif,...., h. 29
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Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar IPA Terpadu oleh Ahli Media
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Keterangan:
1. Penilail :Khairan Ar, M.Kom
2. Penilai II : Nurrizqa, S.Pd., M.T

3. Penilai Il : Mira Maisura, M.Sc
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Hasil penilaian bahan ajar IPA Terpadu oleh ahli media secara keseluruhan
mendapatkan kriteria sangat layak (94%) sehingga bahan ajar dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk peserta didik dalam proses pembelajaran maupun belajar mandiri.
Ditinjau dari keseluruhan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek
desain tampilan bahan ajar mendapatkan kriteria sangat layak (95%), pada aspek
tampilan sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor (1) Tentang kemenarikan cover
yang dipilih; (2,3) Font yang mudah dibaca; (4) Ukuran gambar; (6) Kesesuaian
gambar dengan materi; dan poin ke (12) Kombinasi warna pada teks modul yang serasi
dengan skor 12. Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke (8 dan 10) tentang
tampilan /ayout dan penempatan judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan gambar
dengan skor 10. Selanjutnya, diikuti oleh aspek penggunaan mendapatkan kriteria
sangat layak (92%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek tampilan
bahan ajar. Di dalam aspek penggunaan setiap skor mendapatkan jumlah skor yang
sama untuk masing-masing poinnya dengan skor 11.

Berdasarkan saran perbaikan yang diisi oleh ahli media dengan harapan
bahan ajar IPA Terpadu yang mengintegrasikan ayat AL-Qur’an yaitu revisi pada
tulisan, nomor teks dan spasi agar lebih mudah dalam membaca, menarik dan bahan
ajar dapat digunakan dengan revisi.

b. Penilaian Ahli Substansi Materi [IPA

Penilaian ahli substansi materi fisika yang bertujuan untuk mengetahui

kelayakan materi IPA dalam bahan ajar IPA Terpadu yang mengintegrasikan ayat Al-

Qur’an yang telah dikembangkan.
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Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu ini ditunjukkan kepada siswa kelas
VIII SMP/MTs pada materi tata surya, sehingga penulis melakukan validasi bahan ajar
IPA Terpadu kepada dosen dan pengajar IPA yang mengampu mata pelajaran IPA di
kelas VIII SMP/MTs.

Penilaian ahli substansi materi fisika mencakup tiga aspek yaitu: aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan dan aspek kelayakan penyajian. Penilaian ahli
substansi materi dilakukan oleh enam ahli bidang IPA yaitu: 1) Cut Rizki Mustika,
M.Pd (dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry); 2) Sri Nengsih, M.Sc (dosen Sains
dan Teknologi UIN Ar-Raniry); 3) Rusydi, S.T., M.Pd (dosen Sains dan Teknologi
UIN Ar-Raniry); 4) Zahriah, M.Pd (dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry); 5) Annie
Kusharyanti, S.Pt., M.Pd (guru IPA SMP Negeri 4 Banda Aceh); 6) Nanda Silvia, S.Pd
(guru IPA MTs Negeri 4 Aceh Selatan).

Para validator ahli materi memberikan penilaian terhadap setiap butir
pernyataan yang ada pada lembar validasi dengan memberikan tanda centang pada
kolom dan baris yang sesuai, dan juga memberikan saran yang akan menjadi rujukan
dalam revisi materi pada bahan ajar yang dikembangkan. Berikut hasil penilaian bahan
ajar IPA Terpadu pada materi tata surya yang mengintegrasikan ayat Al-Qur’an oleh

ahli substansi materi.
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Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar IPA Terpadu oleh Ahli Materi
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Jumlah Skor 90 | 91 | 110 | 95 | 107 | 89 | 4 | 3 | 582

582 | 3,46 | 0,55 | 87%

Jumlah Rata-rata Seluruh Skor

Sangat
Layak

Keterangan:

1. Penilail : Cut Rizki Mustika, M.Pd

2. Penilai I : Sri Nengsih, M.Sc

3. Penilai Il : Rusydi, S.T., M.Pd

4. Penilai IV :Zahriah, M.Pd

5. Penilai V : Annie Kusharyanti, S.Pt., M.Pd

6. Penilai VI : Nanda Silvia, S.Pd

Hasil penialain bahan ajar IPA Terpadu oleh ahli substansi materi IPA

secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria sangat layak (87%)
sehingga bahan ajar IPA Terpadu dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik
dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aspek yang mendapatkan persentase
kelayakan tertinggi yaitu terdapat pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria
sangat layak (92%). Pada aspek penyajian sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor
(2 dan 6) terkait keruntutan penyajian gambar dan pada bagian glosarium dengan skor
24. Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke (4 dan 7) tentang kunci jawaban
soal latihan dan keterlibatan peserta didik dengan skor 20. Selanjutnya diikuti oleh
aspek kebahasaan dengan kriteria sangat layak (86%). Pada aspek kebahasaan sendiri
skor tertinggi yaitu pada poin nomor (2) mengenai keefektifan kalimat; (6, 7 dan 8)

Kemampuan memotivasi peserta didik, kesesuaian dengan perkembangan intelektual
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peserta didik, dan kesesuaian dengan perkembangan emosional peserta didik; (9)
Ketepatan tata bahasa dengan skor 21. Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke
(1) tentang ketepatan struktur kalimat; (3) Kebakuan istilah; (5 dan 10) bahasa yang
digunakan dalam bahan ajar dan ketepatan ejaan dengan skor 20. Kemudian yang
terakhir adalah aspek kelayakan isi mendapatkan kriteria layak (84%) dengan
persentase kelayakan lebih rendah dari aspek kelayakan penyajian dan kebahasaan. Di
dalam aspek kelayakan isi setiap skor mendapatkan skor tertinggi yaitu 24 pada poin
nomor (5) Mengenai kesesuaian materi dengan ayat Al-Qur’an, untuk skor terendah
adalah 17 pada poin ke (9 dan10) Menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari,
dan mendorong rasa ingin tahu.

Berdasarkan jawaban dari pernyataan pendukung yang diisi oleh para ahli
substansi materi, bahwa (1) Bahan ajar membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran; (2) Kelebihan dari bahan ajar [PA Terpadu yang
mengintegrasikan ayat Al-Qur’an ini yaitu membuat peserta didik lebih memahami
kaitan fenomena sehari-hari juga dijelaskan sebagian dalam Al-Qur’an meskipun tidak
secara jelas dan maksimal; (3) Kekurangan dari bahan ajar IPA Terpadu yaitu belum
terurai jelas ayat yang dipadukan pada salah satu bagian, kelengkapan isi materi, dan
tata letak serta penulisan yang belum rapi pada bahan ajar; dan (4) saran untuk
selanjutnya perdalam lagi metode integrasi dan rapikan tata letak penomoran dan

kaliamat agar menjadi lebih baik.
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c. Penilaian Ahli Substansi Materi Al-Qur’an dan Tafsir
Penilaian ahli substansi Al-Quran dan tafsir bertujuan untuk mengetahui
kelayakan materi Al-Qur’an dan tafsir pada bahan ajar [PA Terpadu yang telah
dikembangkan. Bahan ajar IPA Terpadu yang terintegrasi ayat Al-Qur’an ini
dikembangkan dan dipadukan dengan materi tata surya agar peserta didik mengetahui
fenomena alam dengan Al-Qur’an. Sehingga penulis melakukan validasi bahan ajar
IPA Terpadu kepada yang ahli dalam Al-Quran dan tafsir.

Penilaian ahli substansi materi Al-Qur’an dan tafsir ini dilakukan oleh 4
orang ahli, yaitu: 1) Dr. Nurjannah Ismail, M.Ag (dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pascasarjana UIN Ar-Raniry; 2) Dr. Samsul Bahri, M.Ag; 3) Furqan, Lc, MA; dan 4)
Zulihafnani, MA (dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir FUF UIN Ar-Raniry). Para ahli Al-
Qur’an dan Tafsir memberikan penilaian sesuai pernyataan yang terdapat pada lembar
validasi dengan menambahkan tanda centang pada baris dan kolom yang ada,
kemudian memberikan masukan yang berguna untuk dijadikan sumber dalam
memperbaiki integrasi antara materi IPA dengan ayat Al-Qur’an yang terdapat di
dalam bahan ajar.

Berdasarkan data hasil pengembangan bahan ajar IPA Terpadu pada materi tata
surya yang terintegrasi ayat Al-Qur’an oleh ahli substansi ahli materi Al-Qur’an dan

tafsir.
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Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar IPA Terpadu oleh Ahli Al-Qur’an dan

Tafsir
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Keterangan:
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1. Penilail
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2. Penilai I : Dr. Samsul Bahri, M.Ag
3. Penilai lll : Furgan, Lc., MA
4. Penilai IV :Zulihafnani, MA
Hasil penelitian bahan ajar IPA Terpadu oleh ahli substansi materi Al-
Qur’an dan Tafsir secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria
sangat layak (93%) sehingga bahan ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Dilihat dari keseluruhan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek
desain bahasa mendapatkan kriteria sangat layak (97%). Pada aspek bahasa skor
tertinggi yang diperoleh yaitu pada poin nomor (2) terkait bahasa yang digunakan
sudah bernuansa Islami dengan skor 16. Sedangkan skor terendah terdapat pada poin
ke (1) tentang kunci penulisan ayat Al-Qur’an jelas dan mudah dibaca dengan skor 15.
Selanjutnya, diikuti oleh aspek isi mendapatkan kriteria sangat layak (93%). Pada
aspek isi sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor (1 dan 9) mengenai keakuratan
materi dengan integrasi ayat Al-Qur’an, dan ayat Al-Qur’an yang dicantumkan dalam
bahan ajar merupakan contoh IPA dalam kehidupan sehari-hari dengan skor 16.
Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke (2 dan 3) tentang isi benar mengandung
sudut pandang disiplin ilmu karakter/akhlak; (5 dan 6) Ketepatan dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman kepada peserta didik, dan informasi pada bahan ajar memberikan
pengetahuan baru tentang integrasi ayat Al-Qur’an dan konsep fisika; serta poin ke (11)
terkait Penempatan ayat Al-Qur’an tertata secara sistematis dengan skor 14. Kemudian
yang terakhir adalah aspek nilai keislaman dengan kriteria sangat layak (91%) dengan

persentase kelayakan lebih rendah dari aspek bahasa dan isi. Di dalam aspek nilai
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keislaman setiap skor mendapatkan skor tertinggi yaitu 16 pada poin nomor (1 dan 4)
tentang menambah wawasan peserta didik tentang keterkaitan ayat Al-Qur’an dan ilmu
fisika, memotivasi peserta didik untuk merenungi (fafakkur) ayat-ayat kauniyah dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk skor terendah adalah 13 pada poin ke (2) Penyampaian
nilai-nilai tauhid kepada peserta didik tersampaikan.

Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli substansi materi Al-
Qur’an dan tafsir yaitu penambahan dalil dari ayat dan hadist, penempatan posisi dalil
di dalam bahasan topik terkait, lebih banyak membaca tentang kemukjizatan Al-
Qur’an, dan gunakan tafsir yang merujuk tafisr Al-‘Ilmi.

C. Kepraktisan Bahan Ajar IPA Terpadu
Uji kepraktisan ini merupakan bagian dari tahap implementation. Pada
tahap ini bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan secara riil/ sehingga dapat
diketahui tingkat kepraktisannya. Bahan ajar yang dikembangkan harus diamati
kualitasnya dalam pembelajaran dari segi kemenarikan dan efisiensi dalam
pembelajaran.”’ Berdasarkan hasil analisis angket uji kepraktisan terhadap peserta

didik, diperoleh hasil sesuai tabel 4.5 sebagai berikut:

7 Tegeh, I M, dkk. Model Penelitian Pengembangan. Yigyakarta: Graha Ilmu Riduwan. 2014
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Tabel 4.5 Data Hasil Penilaian Kepraktisan oleh Peserta Didik
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D. Pembahasan
1. Desain Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu

Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu materi tata surya yang
mengintegrasikan ayat Al-Qur’an menggunakan model ADDIE, model ini memiliki
lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation.

Berdasarkan analisis dari studi pendahuluan, dengan perkembangan zaman
dan dipadukan dengan kurikulum 2013 bahan ajar IPA Terpadu yang mengitegrasikan
ayat Al-Qur’an sangat dibutuhkan, tetapi kenyataannya bahwa dalam proses
pembelajaran di sekolah masih menggunakan buku paket yang belum diintegrasikan
ayat Al-Qur’an.

Langkah selanjutnya yaitu rancangan (Design). Desain bahan ajar IPA
Terpadu ini diawali dengan merancang konsep bahan ajar, memilih konsep model dan
pendekatan yang akan digunakan. Selanjutnya peneliti mempersiapkan referensi
sebagai pendukung dalam pembuatan bahan ajar. Referensi tersebut berupa buku-buku
IPA, jurnal dan tafsir Al-Qur’an. Kemudian, peneliti menentukan indikator dari KD
yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Tahap ketiga yaitu pengembangan (Development). Pada tahap ini diawali
dengan penyusunan draf buku yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu. Adapun komponen-komponen bahan ajar
terdiri atas cover, kata pengantar, daftar isi, panduan penggunaan bahan ajar IPA

Terpadu, kerangka konsep bahan ajar, peta konsep, pendahuluan, tujuan, pengetahuan
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awal yang diperlukan, sumber dan bahan, waktu, garis besar kegiatan, konsep, lembar
kerja peserta didik (LKPD), rangkuman, RPP, glosarium, dan daftar pustaka.

Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar IPA Terpadu yang
mengintegrasikan ayat Al-Qur’an yang menjadikan konsep dasar dalam
pengembangan perangkat pembelajaran ini.”® Pada penelitian ini, peneliti
mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu tentang materi tata surya yang
mengintegrasikan Al-Qur’an.

2. Kelayakan Bahan Ajar IPA Terpadu

Penilaian bahan ajar IPA Terpadu dilakukan oleh sebelas orang dosen dan
dua orang pengajar IPA. Ahli media menilai pengembangan bahan ajar IPA Terpadu
ini dalam dua poin, yaitu tampilan bahan ajar, dan penggunaan dalam pembelajaran.
Untuk ahli substansi materi IPA menilai pengembangan bahan ajar dalam tiga aspek
yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan dan kelayakan penyajian. Dan untuk
penilaian ahli substansi materi Al-Qur’an dan tafsir menilai pengembangan bahan ajar
IPA Terpadu dalam aspek kesesuaian isi materi [PA dengan ayat Al-Qur’an tentang
tata surya, nilai keislaman, dan aspek kebahasaan,. Data hasil penilaian bahan ajar
meliputi data-data berupa skor kemudian dikonveksikan menjadi empat kategori yaitu
sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TL). Skor yang

diperoleh juga akan diolah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.

%8 Sri Mahdayani, dkk, Pengembangan bahan, h. 39.
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a. Penilaian Ahli Media
Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap desain bahan ajar IPA
Terpadu pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut

ini:

100%

90%

80%

70%

60%

Persentase Kelayakan

50%
Tampilan Bahan Ajar Penggunaan Bahan
Ajar

Aspek Penilaian

Gambar 4.14 Grafik Penilaian oleh Ahli Media

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli media mengenai desain bahan
ajar IPA Terpadu yang mengintegrasikan ayat Al-Qur’an pada aspek media diperoleh
rata-rata skor keseluruhan yaitu 94% dengan kategori sangat layak dan dapat
digunakan. Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media pada aspek tampilan
bahan ajar IPA Terpadu mendapatkan skor kelayakan 95% sesuai dengan Tabel 4.2.
Aspek pertama yaitu aspek tampilan bahan ajar yang membahas kesesuaian ukuran
dengan materi bahan ajar. Sesuai dengan indikator bahan ajar IPA Terpadu yang
mengintegrasikan ayat Al-Qur’an menggunakan ukuran kertas A5 dengan ukuran

210%148 mm. Ukuran AS dipilih agar memudahkan peserta didik untuk membawa
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bahan ajar karena sesuai ukuran buku catatan sehingga praktis dan sesuai dengan
penggunaan pada umumnya.

Ditinjau dari keseluruhan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada
pada aspek desain tampilan bahan ajar mendapatkan kriteria sangat layak (95%), pada
aspek tampilan sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor (1) Tentang kemenarikan
cover yang dipilih; (2,3) Font yang mudah dibaca; (4) Ukuran gambar; (6) Kesesuaian
gambar dengan materi; dan poin ke (12) Kombinasi warna pada teks modul yang serasi
dengan skor 12. Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke (8 dan 10) tentang
tampilan /ayout dan penempatan judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan gambar
dengan skor 10. Selanjutnya, diikuti oleh aspek penggunaan mendapatkan kriteria
sangat layak (92%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek tampilan
bahan ajar. Di dalam aspek penggunaan setiap skor mendapatkan jumlah skor yang
sama untuk masing-masing poinnya dengan skor 11.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Yusuf Bahari, Helmi, dan S. Salmia Sari dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Fisika Bebasis Kajian Al-Qur’an untuk kelas XI [PA Mandrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare” menunjukkan bahwa nilai persentase rata-rata oleh ahli media
sebesar 82% yang berarti bahan ajar fisika yang dikembangkan sangat layak

digunakan.”® Dengan demikian, penilaian ahli media terhadap kelayakan bahan ajar

% Muhammad Yusuf Bahari, dkk. Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Kajian Al-
Qur’an Untuk Kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Skripsi (2017), h. 62
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menjelaskan bahwa bahan ajar sangat layak digunakan dengan adanya revisi di
beberapa poin di dalamnya.
b. Penilaian Ahli Substansi Materi [PA
Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli substansi materi IPA pada

setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:

100%

90%

80%

70%

Persentase Kelayakan

60%

50%
Kelayakan Isi Kebahasaan Kelayakan Penyajian
Bahan Ajar

Aspek Penilaian

Gambar 4.15 Grafik Penilaian oleh Ahli Materi

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli materi mengenai validitas bahan
ajar IPA Terpadu diperoleh rata-rata skor keseluruhan yaitu 87% dengan kategori
sangat layak. Hal ini dapat dilihat dar1 diagram di atas, yaitu pada aspek kelayakan isi
mendapatkan persentase 84% dengan kategori sangat layak. Di dalam aspek kelayakan
isi setiap skor mendapatkan skor tertinggi yaitu 24 pada poin nomor (5) Mengenai
kesesuaian materi dengan ayat Al-Qur’an, untuk skor terendah adalah 17 pada poin ke

(9 dan10) Menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan mendorong rasa
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ingin tahu. Pada aspek kebahasaan sebesar 86% dengan kategori sangat layak, Pada
aspek kebahasaan sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor (2) mengenai
keefektifan kalimat; (6, 7 dan 8) Kemampuan memotivasi peserta didik, kesesuaian
dengan perkembangan intelektual peserta didik, dan kesesuaian dengan perkembangan
emosional peserta didik; (9) Ketepatan tata bahasa dengan skor 21. Sedangkan skor
terendah terdapat pada poin ke (1) tentang ketepatan struktur kalimat; (3) Kebakuan
istilah; (5 dan 10) bahasa yang digunakan dalam bahan ajar dan ketepatan ejaan dengan
skor 20. Lalu pada aspek kelayakan penyajian bahan ajar sebesar 92% dengan kategori
sangat layak. Untuk aspek penyajian sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor (2
dan 6) terkait keruntutan penyajian gambar dan pada bagian glosarium dengan skor 24.
Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke (4 dan 7) tentang kunci jawaban soal
latihan dan keterlibatan peserta didik dengan skor 20. Dengan demikian, bahan ajar
IPA Terpadu dengan materi tata surya yang mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an
layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diena Shulhu
Asysyifa yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komplementasi Ayat-

2

ayat Sains Qur’an pada Pokok Bahasan Sistem Tata Surya.” Hasil penelitian
menyatakan bahwa bahan ajar sangat layak digunakan dengan nilai persentase 92%.'%

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Sri Wulandari juga menunjukkan

hasil yang serupa dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul 1PA

100 Diena Shulhu Asysyifa. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komplementasi Ayat-ayat
Sains Qur’an pada Pokok Bahasan Sistem Tata Surya, Skripsi (2016), h. 97
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SMP/MTs Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an Berbantuan Simulasi Virtual pada Materi
Tata Surya” dengan nilai persentase sebesar 96% dikategorikan sangat layak.'"!
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa bahan ajar yang terintegerasi
dengan ayat Al-Qur’an layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
c. Penilaian Ahli Substansi Materi Al-Qur’an dan Tafsir
Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli substansi materi Al-Qur’an

dan tafsir pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:

100%
90%
80%
70%

60% . '

50%

Persentase Kelayakan

Kelayakan Isi Nilai Keislaman Kebahasaan

Aspek Penilaian

Gambar 4.16 Grafik Penilaian oleh Ahli Al-Qur’an dan Tafsir

Penilaian bahan ajar berdasarkan hasil analisis penilaian materi Al-Qur’an
dan tafsir mengenai kelayakan bahan ajar IPA Terpadu pada aspek keyakan isi, nilai
keislaman, dan kebahasaan memperoleh rata-rata skor keseluruhan yaitu 3,71 dan

persentase kelayakan 93% dengan kategori sangat layak.

191 Aisyah Sri Wulandari. Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Terintegrasi Ayat-ayat Al-
Qur’an Berbantuan Simulasi Virtual pada Materi Tata Surya, Skripsi (2021), h. 34
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Dilihat dari keseluruhan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada
aspek desain bahasa mendapatkan kriteria sangat layak (97%). Pada aspek bahasa skor
tertinggi yang diperoleh yaitu pada poin nomor (2) terkait bahasa yang digunakan
sudah bernuansa Islami dengan skor 16. Sedangkan skor terendah terdapat pada poin
ke (1) tentang kunci penulisan ayat Al-Qur’an jelas dan mudah dibaca dengan skor 15.
Selanjutnya, diikuti oleh aspek isi mendapatkan kriteria sangat layak (93%). Pada
aspek isi sendiri skor tertinggi yaitu pada poin nomor (1 dan 9) mengenai keakuratan
materi dengan integrasi ayat Al-Qur’an, dan ayat Al-Qur’an yang dicantumkan dalam
bahan ajar merupakan contoh IPA dalam kehidupan sehari-hari dengan skor 16.
Sedangkan skor terendah terdapat pada poin ke (2 dan 3) tentang isi benar mengandung
sudut pandang disiplin ilmu karakter/akhlak; (5 dan 6) Ketepatan dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman kepada peserta didik, dan informasi pada bahan ajar memberikan
pengetahuan baru tentang integrasi ayat Al-Qur’an dan konsep fisika; serta poin ke (11)
terkait Penempatan ayat Al-Qur’an tertata secara sistematis dengan skor 14. Kemudian
yang terakhir adalah aspek nilai keislaman dengan kriteria sangat layak (91%) dengan
persentase kelayakan lebih rendah dari aspek bahasa dan isi. Di dalam aspek nilai
keislaman setiap skor mendapatkan skor tertinggi yaitu 16 pada poin nomor (1 dan 4)
tentang menambah wawasan peserta didik tentang keterkaitan ayat Al-Qur’an dan ilmu
fisika, memotivasi peserta didik untuk merenungi (fafakkur) ayat-ayat kauniyah dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk skor terendah adalah 13 pada poin ke (2) Penyampaian

nilai-nilai tauhid kepada peserta didik tersampaikan. Dengan demikian, berdasarkan



94

penilaian ahli agama terhadap kelayakan modul yang dikembangkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak digunakan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fiddya Wati
sebelumnya dengan judul “Integrasi Ayat Al-Qur’an dalam Pengembangan Bahan Ajar
IPA Terpadu pada Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi.” Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan dengan persentase 74%.'°> Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Nailatul Uhya dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada Materi Cahaya di SMA/MA”
menunjukkan hasil dengan nilai persentase 84%.'" Berdasarkan hal di atas
menjelaskan bahwa bahan ajar yang terintegrasi ayat Al-Qur’an dikategorikan layak
digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, penilaian ahli materi Al-
Qur’an dan Tafsir terhadap kelayakan bahan ajar menunjukkan bahwa bahan ajar layak
digunakan serta dapat membantu menanamkan sifat tadabbur pada peserta didik akan
ayat-ayat Allah SWT, dan juga dapat menumbuhkan kesadaran kepada kita semua
betapa Esa dan Kuasa Allah SWT di muka bumi ini.

3. Penilaian Angket kepraktisan peserta didik
Analisis data yang diperoleh dari angket kepraktisan peserta didik tertera

pada grafik sebagai berikut:

102Fjddya Wati, dkk. Integrasi Ayat Al-Qur’an dalam Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu
pada Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi, Skripsi (2020), h. 63-65

103 Nailatul Uhya. Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada Materi Cahaya di
SMA/MA, Skripsi (2021), h. 81
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Gambar 4.17 Grafik Kepraktisan Bahan Ajar

Berdasarkan hasil analisis data mengenai kepraktisan bahan ajar yang
diperoleh dari respon peserta didik secara keseluruhan mendapatkan persentase
kepraktisan 72% dengan kategori praktis. Hal ini dapat di amati pada diagram di atas,
bahwa pada aspek cover mendapatkan persentase 72%, gambar 70%, animasi 70%, dan
layout 75% dengan kategori praktis. Kemudian ditambah dengan teks bahan ajar yang
memperoleh presentase 73%, materi 70%, integrasi ayat Al-Qur’an 75%, dan aspek
penggunaan bahan ajar 71% dengan semua kategori praktis.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf Bahari,
Helmi, dan S. Salmia Sari dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bebasis
Kajian Al-Qur’an untuk kelas XI IPA Mandrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”

memperoleh nilai persentase rata-rata 93% dikategorikan sangat praktis untuk
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dipergunakan dalam pembelajaran.!® Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh
Aisyah Sri Wulandari yang berjudul “Pengembangan E-Modul TPA SMP/MTs
Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an Berbantuan Simulasi Virtual pada Materi Tata
Surya” menunjukkan kategori sangat praktis bagi peserta didik dengan persentase
sebesar 96%.!%° Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang
terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an sangat praktis digunakan baik secara individu

maupun terbimbing.

104 Muhammad Yusuf Bahari, dkk. Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Kajian Al-
Qur’an Untuk Kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Skripsi (2017), h. 70

105 Aisyah Sri Wulandari. Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Terintegrasi Ayat-ayat Al-
Qur’an Berbantuan Simulasi Virtual pada Materi Tata Surya, Skripsi (2021), h. 35-36
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang pengembangan

bahan ajar terintegrasi ayat-ayat Al-Quran pada materi tata surya, peneliti

menyimpulkan bahwa:

1.

B.

Desain bahan ajar [PA Terpadu terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an dilakukan
melalui 5 tahapan yang terdiri dari: a) Tahap Analisis (4nalysis); b)
Perancangan (Design); c¢) Pengembangan (Development); Penerapan
(Implementation); dan e) Evaluasi (Evaluation).

Kelayakan bahan ajar I[PA Terpadu tata surya yang mengintegrasikan ayat Al-
Qur’an berdasarkan penilaian ahli media didapatkan persentase kelayakan 94%
sangat layak (SL), kemudian penilaian ahli materi IPA didapatkan persentase
kelayakan 87% sangat layak (SL), serta penilaian para ahli Al-Qur’an dan tafsir
di dapatkan persentase kelayakan 93% sangat layak (SL).

Berdasarkan analisis angket kepraktisan didapatkan hasil persentase rata-rata
sebesar 72% dikategorikan sebagai bahan ajar yang praktis digunakan dalam
pembelajaran.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan saran-saran

sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil dari pengembangan yang telah dilakukan, penulis
menyarankan agar peneliti selanjutnya meneliti dan mengembangkan bahan
ajar yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an materi tata surya lebih baik lagi.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian pengembangan
bahan ajar yang terintegrasikan ayat Al-Qur’an dengan berbagai materi sains
lainnya. Sehingga lebih memperkaya bahan ajar yang terintegrasi ayat Al-

Qur’an dengan Ilmu Pengetahuan Alam.
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untuk rbaiki dan ingkatkan kualitas bahan ajar ini sehingga bisa

P

diketahui layak atau tidak bahan ajar tersebut digunakan dalam pembelajaran IPA

pada materi Tata Surya. Aspek penilain bahan ajar ini diadaptasikan dari komp
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda check /ist () pada koiom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Qudyel o

melakukan p Bapak/Tbu kami molion mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR

Nama D Knavrewn. A

NIP 19860104 %1 4 631\ o1

Instansi § T%oloy\'

[vifornmag,

LEMBAR PENILAIAN

Aspek Skor
Butir Pernyataan Saran
Penilaian rj21|3

.~I:—3

EE

Cover bahan ajar menarik

Desain cover menggambarkan isi

N

materi

Tampilan | Pemilihan font (huruf) pada cover
mudah dibaca

<< |

Kualitas tampiian gambar VI

d

Ukuran gambar
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6. Kesesuaian gambar dengan materi V4
—7— Gambar dapat membantu peserta
. didik memahami materi Vv
T Tampilan layout pada bahan ajar
konsisten
[ 9] Tampilan /ayout menarik V]
[ Penempatan _judul, sub judul,
10. ilustrasi, dan keterangan gambar ¢
tidak mengganggu pemahaman
1_1. Ukuran font (huruf) pada teks N
modul mudah dibaca
7 Kombinasi warna pada teks modul
serasi A\
13| Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai
14. Kesesuaian dengan pengguna v
Fleksibilitas  (dapat  digunakan
% mandiri dan terbimbing) V]
16. | e Kelengkapan petunjuk penggunaan \
IT Bahan Ajar praktis digunakan
i dalam kegiatan pembelajaran Vi
PERTANYAAN PENDUKUNG

1.

Bapalk/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawal ini

a. Apakah bahan ajar [PA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an

jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

maleri pembelajaran?

Wl | Vertre Gt Ao

(&%) warkend rklw—

My fonnr
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b. Ahli Validasi 2

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelumn melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami molon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Mire Maisua
NIP © 198605 4201903201
Instansi - P Pk
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. Butir Pernyataan Saran
Penilaian 1(2)3|4
i Cover bahan ajar menarik v
5 Desain cover menggambarkan isi
' materi b
. Tampilan | Pemilihan font (huruf) pada cover i i/
: mudah dibaca
4. Kualitas tampilan gambar Z
o Ukuran gambar v
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6. Kesesuaian gambar dengan materi v
T Gambar dapat membantu peserta i
didik memahami materi
] Tampilan layout pada bahan ajar %
konsisten
9] Tampilan /ayout menarik v
j Penempatan judul, sub judul,
10. ilustrasi, dan keterangan gambar
tidak mengganggu pemahaman ¥
l_L" Ukuran Jfont (huruf) pada teks S
modul mudah dibaca
] Kombinasi warna pada teks modul
12. nr v
13- ] Spasi antar tcks dan ilustrasi sesuai v
14. Kesesuaian dengan pengguna v
W | Fleksibilitas _ (dapat  digunakan
1% mandiri dan terbimbing) v
16. | o Kelengkapan petunjuk penggunaan v
7 Bahan Ajar praktis digunakan
L dalam kegiatan pembelajaran v
PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Bapalk/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

maten pembelajuran?
Ya damt  Agunakan.
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C.

Ahli Validasi 3

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (v) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu,
IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Nurrizqa, S.Pd., M.T.
NIDN : 1330049702
Instansi : UIN Ar-Raniry
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. o Butir Pernyataan Saran
Penilaian 1(23|4
1. Cover bahan ajar menarik v
5 Desain cover menggambarkan isi
s v
materi
Tampilan | Pemilihan font (huruf) pada cover
v
mudah dibaca
4. Kualitas tampilan gambar v
s Ukuran gambar v
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6. Kesesuaian gambar dengan materi v
T Gambar dapat membantu pesérta .
didik memahami materi
] Tampilan /ayout pada bahan ajar
konsisten :
9. | Tampilan /ayout menarik Y
] Penempatan judul, sub judul,
10. ilustrasi, dan keterangan gambar v
tidak mengganggu pemahaman
T Ukuran fonr (huruf) pada teks §
modul mudah dibaca
’; Kombinasi warna pada teks modul !
serasi
13, ] Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai v
14. Kesesualan dengan pengguna V
T Fleksibilitas  (dapat digunakan
= mandiri dan terbimbing) i
16. | e Kelengkapan petunjuk penggunaan v
T Bahan Ajar praktis digunakan
1 dalam kegiatan pembelajaran |
PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Bapak/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran?

Bisa, ayat yang di cantum pada bahan ajar sesuai dengan tema
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b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi
ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Tampilan menarik, cover bagus, gambar jelas

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Ayat yang di cantum pada bahan ajar sesuai dengan tema

d. Adakah saran bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an
jenjang SMP/MTs ini?
- Pada halaman peta konsep, bagian matahari kenapa tdk ada

penjelasannya?
- untuk peletakkan pointnya (ABC, 1, 2,3) kurang jelas, terkadang

bingung tidak tau ini point dari mana, ada point 1,2,3 tulisannya tidak
teratur (tidak menjorok) sesusai letak dari nomornya.
- Ada point yang tidak-ada penomorannya, jika itu yang dimaksud
judul dari halaman tersebut, letakkan ditengah atau perbesar sedikit
tulisannya, jadi ada pembeda antara judul besar dengan sub-bab.
- penulisan kalimat/kata pada point kurang bagus
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an jenjang SMP/MTs.

Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi v
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6. Lembar Hasil Validasi oleh Ahli Materi

a. Ahli Validasi 1

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chec iist (v) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebel fakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Sa _Nengsih, ™Se
NIP : 1985810201403 2002

mstansi @ Toenie Hsite ST OW Ac-@onity Goadr Atch

LEMBAR PENILAIAN

Penilaian 112

Aspek Skor
Butir Pernyataan Saran

.v-l .&l.ul.wl.— =

Kelengkapan materi

Keluasan materi

< | BS]ONT e

Kedalaman materi

Isi Keakuratan konsep materi Tata
Surya
Kesesuaian materi dengan ayat Al-

<

Qur’an

122



6. Keakuratan data dan fakta v
|72 Keakuratan gambar dengan materi Vi
_s— Gambar dalam_kehidupan_schari-

hari
T Menggunakan  contoh  dalam vV
kehidupan sehari-hari
10, | Mendorong rasa ingin tahu \ &
L. | Menciptakan kemampuan bertanya v

. Ketepatan struktur kalimat v
13, | Keefektifan kalimat v
14 | Kebakuan istilah I
| Pemahaman terhadap pesan atau

15. ' / 2

informasi
I' Bahasa yang digunakan dalam y
bahan ajar mudah dipahami
—IT Bahasa | Kemampuan memotivasi peserta ul
didik
1—8_ Kesesuaian dengan perkembangan M
A intelektual peserta didik
:— Kesesuaian dengan perkembangan A
p emosional peserta didik
20 | Ketepatan tata bahasa v

21, Ketepatan cjaan v
_2_2; Keruntutan konsep yang disajikan A

23. Keruntutan penyajian gambar v
24 | Tugas pada akhir kegiatan belajar v
[25. | Penyajian | Kunci jawaban soal latihan 7
26 | Rangkuman iz
27, | Glosarium R
28 | Keterlibatan peserta didik A
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PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapalk/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

materi pembelajaran? ‘
Rohon 0T \nl bisa memorty pey(cin 2T

Do\em... \ot\a5er Adocys opmba M bareane
don_pundes e vorsee.. Didimbely 62000,

0ued Al Bwien, Bang B T L DA
Db “ha SHE Untie beloyer 3PA
b. A‘;}kr;go t::::%at/kelcbihm‘:a: b?h?n ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs ini?
~ Disin ¥our yrng Mosk Son  Lrne dm

banda ua Tty \on ok PUNTRS DA

Yoak Do (oha? oTuc in)

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari bahan ajar IPA Terpadu
{crintegrasi ayat-ayat Al-Quran jenjang SMP/MTs ini?

~ Rdom Muai dgn qeloy cyst Yoy DUk
Al gl Puckeman 2.

— Budisn vong btom g, Dot bilngon bar
Yorakot Ve Gikoh 2o Pl Bitombok Skema

Bombo Ybtnhc nue  9trhene -
d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs im?
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PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapalk/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

materi pembelajaran? ‘
Rohon 0T \nl bisa memorty pey(cin 2T

Do\em... \ot\a5er Adocys opmba M bareane
don_pundes e vorsee.. Didimbely 62000,

0ued Al Bwien, Bang B T L DA
Db “ha SHE Untie beloyer 3PA
b. A‘;}kr;go t::::%at/kelcbihm‘:a: b?h?n ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs ini?
~ Disin ¥our yrng Mosk Son  Lrne dm

banda ua Tty \on ok PUNTRS DA

Yoak Do (oha? oTuc in)

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari bahan ajar IPA Terpadu
{crintegrasi ayat-ayat Al-Quran jenjang SMP/MTs ini?

~ Rdom Muai dgn qeloy cyst Yoy DUk
Al gl Puckeman 2.

— Budisn vong btom g, Dot bilngon bar
Yorakot Ve Gikoh 2o Pl Bitombok Skema

Bombo Ybtnhc nue  9trhene -
d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs im?
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b. Ahli Validasi 2

127

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak V;lid

Sebel fakuk ilaian, Bapak/Tbu kami mohon mengisi identitas sccara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR

. Cut Rzl Mustita, M.M.

Nama

NIP . 19930604202000.30\7

msansi ;U AT-Ranicy Bands feel, |

LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. e Butir Pernyataan Saran
Penilaian 1[2]3]4
1. Kelengkapan materi 7
2 Keluasan materi \/
& Kedalaman materi
Isi Keakuratan konsep materi  Tata
4, Vv
Surya
Kesesuaian materi dengan ayat Al- ‘/
5
Qur'an




6. Keakuratan data dan fakta Wi
 E—
1 Keakuratan gambar dengan materi -/
T Gambar dalam kehidupan sehari- b
hari
_9— Menggunakan  contoh  dalam
' kehidupan sehari-hari /.
10, | Mendorong rasa ingin tahu A
11. Menciptakan kemampuan bertanya o
12. Ketepatan struktur kalimat v
13. Keefektifan kalimat o
14. Kebakuan istilah IV
1. Pemahaman terhadap pesan atau "
informasi
? Bahasa yang digunakan dalam Iy
bahan ajar mudah dipahami
—l;.— Bahasa | Kemampuan memotivasi peserta g
didik
Py K ian dengan perkembang;
18. 3 g V/
intelektual peserta didik
| Kesesuaian dengan perkembangan
B emosional peserta didik 74
20, | Ketepatan tata bahasa v
21 Ketepatan ejaan I
22. Keruntutan konsep yang disajikan 7
23, | Keruntutan penyajian gambar %
24, | Tugas pada akhir kegiatan belajar 4
[25. | Penyajian | Kunci jawaban soal latihan v
726 | Rangkuman W/
27. Glosarium S
28, | Keterlibatan peserta didik /
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PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

materi pembelajaran?

Il}h B:\{A .

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?

S ’cer}«p‘t Mdﬁfun %Lfnmx Giswa_mudal- dalam
\'wwﬂ)mn quav« ano\bw mabul

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari bahan ajar IPA Terpadu

terintograsi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
y,,&wbwd_ Murmu.qn sedilit QI\L sonl eyelvag,
AgA. w({j[q_fm\ w de:rr W) /(nn/f AMM(A!M‘{//Z;/

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MT's ini? |
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c. Ahli Validasi 3

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapaki/Tbu kami mohon memberikan tanda cireck iist (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Ausyﬂ.', 7. P A
NIP 1966 wu#99q 3 (0%
Instansi Fobktos Tacbrgad Py Pin Biciten Frmic
WAR -
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. Butir Pernyataan Saran
Penilaian 1284
I Kelengkapan materi /|
2. Keluasan materi
3. Kedalaman mateni V
Isi Keakuratan konsep materi Tata
. /
Surya
K i teri d i Al-
5 esesuaian materi dengan ayal ——
Quran v ket
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6. Keakuratan data dan fakta /]
7. | Keakuratan gambar dengan materi S
T Gambar dalam kehidupan sehari- /
hari

T Menggunakan  contoh  dalam .
kehidupan sehari-hari

10, | Mendorong rasa ingin tahu

11, | Menciptakan kemampuan bertanya V|
12. Ketepatan struktur kalimat
13, Keefektifan kalimat V]
14, | Kebakuan istilah
: Pemahaman terhadap pesan atau P
informasi

-;: Bahasa yang digunakan dalam /
bahan ajar mudah dipahami

7 Bahasa | Kemampuan memotivasi peserta /
didik

| Kesesuaian dengan perkembangan

= intelektual peserta didik ‘/
] Kesesuaian dengan perkembangan

e emosional peserta didik 4
‘i(T Ketepatan tata bahasa 7
ER Ketepatan ejaan 7

22 Keruntutan konsep yang disajikan A

23. Keruntutan penyajian gambar
24, | Tugas pada akhir kegiatan belajar v

25. | Penyajian | Kunci jawaban soal latihan V|
726 | Rangkuman
T Glosarium 7
28, | Keterlibatan peserta didik V4
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d. Ahli Validasi 4

135

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapaki/Ibu kami mohon memberikan tanda check iist (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tbu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama $2AHRIAH, M.}4
NIP : 199004 132015032012
Instansi ¢ FTe UIN AR - RANIRY,
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. Butir Pernyataan Saran
Penilaian 1 |L28F3 |4
1. Kelengkapan materi v
2; Keluasan materi v
3. Kedalaman materi v
M Isi Keakuratan konsep materi Tata
i Surya 4
B < i teri de at Al-
% Kesesuaian materi dengan ay Ve

Qur’an




fuguas Pl

6. Keakuratan data dan fakta v
7.1 Keakuratan gambar dengan materi o
a_ Gambar dalam kehidupan sehari-
; - 7
T Menggunakan  contoh  dalam \/
kehidupan sehari-hari
10, | Mendorong rasa ingin tahu v/
11 | Menciptakan kemampuan bertanya VA
Ry igtgh W
13- | Keefektifan kalimat 4
14| Kebakuan istilah
;.— Pemahaman terhadap pesan atau \/
informasi
I Bahasa yang digunakan dalam \/
bahan ajar mudah dipahami
7 Bahasa | Kemampuan memotivasi peserta Y
didik
BhY Kesesuaian dengan_ perkembang
i intelektual peserta didik
| Kesesuaian dengan perkembangan
i emosional peserta didik
20, | Ketepatan tata bahasa V|
21| Ketepatan ejaan v
22, Keruntutan konsep yang disajikan 2 ferbaild enomoran
23, | Keruntutan penyajian gambar o
24, | Tugas pada akhir kegiatan belajar v
25| Penyajian |Kunci jawaban soal latihan N Fdak Tedleqat Fane
26 Rangkuman V|
27, Glosarium v
W Keterlibatan peserta didik v

136



137

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapal/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu (erintegrasi_ayat-ayat Al-Qur'an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran? :
Loban orar i Adapol mewhautu  peserts  didike
dalaw  memaham konigp takz Surya Yeeiniey -

@ dvwsam ayab-ayat M- Quran

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayal Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
bl ebihanwya leahan ogar kennbesrz & dan

ayal - ayat N Quraw

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari bahan ajar IPA Terpadu

{erintegrasi ayat-ayat Al-Qur"an jenjang SMP/MTs ini? _
Dipehotikon lasi (gemodn  dagyar @ dovo

@ wmaln bahos agor.

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs ini?
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e. Ahli Validasi 5

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check iist (v') pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

penilaian, Bapak/ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama . Andie \‘US"\MUanﬁ , SPb,.MPS
NIP : \97407722 201407 R 00 |
Instansi . SMPN 4 B Aceh.
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. Butir Pernyataan Saran
Penilaian 112]|3|4
L Kelengkapan materi
2. Keluasan materi v
35 Kedalaman materi V4
4. Isi Keakuratan konsep materi Tata Surya V4
i
5 K jan materi dengan ayat Al- Vv
A Qur'an
6. Keakuratan data dan fakta v
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7. Keakuratan gambar dengan materi
8. | Gambar dalam kehidupan sehari-hari
T Menggunakan contoh dalam kehidupan
sehari-hari
10. | Mendorong rasa ingin tahu v
11| Menciptakan kemampuan bertanya
12. Ketepatan struktur kalimat \
137 Keefektifan kalimat
14, Kebakuan istilah
? f’aban?an terhadap pesan atau -
informasi
? Bahasa yang digunakan dalam bahan W
ajar mudah dipahami
17, | Fo Kemampuan memotivasi peserta didik v
: Kesesuaian dengan perkembangan V4
intelektual peserta didik
; Kesesuaian dengan perkembangan L
emosional peserta didik
20, | Ketepatan tata bahasa V|
[l219] Ketepatan ejaan v
2. Keruntutan konsep yang disajikan
23| Keruntutan penyajian gambar
: Tugas pada setiap akhir kegiatan
belajar
5| P el jawaban soal latihan
26 | Rangkuman V]
27, ] Glosarium V4
28 | Keterlibatan peserta didik
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PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah adanya bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Quran jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik  dalam

memahami materi pembelajaran?
Jangn) membanty 5109 Wemahgnt taakrt Jerka

Meagunet Gptaan A A

b. Apakah terdapat kelebihan adanya bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi
ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs ini?
Tenty_ aa Karenn  cubon Mlh’)—ch\‘\ﬂ bahwa
M»ivv’ﬂ“ fomyntn relah mn\tlﬁ\fﬂ'\ lcnhnr,}‘}nh
.fvr\{»n Jelarn rm(‘X Kk S‘L\mq"ﬁ Wanusi» a{qﬂd

\7L|o\|rnr bahwa Para rzu‘lh hqu Culn Aunemuisan

feovi-feort (=
¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari adanya bahan ajar IPA

Terpadu terinfegrasi ayal-ayal Ai-Qur'an jenjang SMP/MTs ini?

Tk afy RE tupniin kg afa SUWE hon
s &)

g

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dani adanya bahan ajar IPA

Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTs ini?
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f. Ahli Validasi 6

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda ciieck ist (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebel {akukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama : NMOA EN\.\IIA,S-PJ
NIP 119950913 20803 2018
Instansi :MTen 4 Acen Serata
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. Butir Pernyataan Saran
Penilaian 142V3]4
: Kelengkapan materi v
2. Keluasan materi v
3 Kedalaman materi v
4. Isi Keakuratan konsep materi Tata Surya 7
5 Kesesuaian materi dengan ayat Al- w
3 Qur'
6. Keakuratan data dan fakta v
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T Keakuratan gambar dengan materi
8. Gambar dalam kehidupan sehari-hari
T Menggunakan contoh dalam kehidupan
sehari-hari
10. | Mendorong rasa ingin tahu
11, | Menciptakan kemampuan bertanya v
12. Ketepatan struktur kalimat
13| Keefektifan kalimat &
14| Kebakuan istilah
1_5. Pemahaman terhadap pesan atau
informasi
1_5' Bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar mudah dipahami
17, | et Kemampuan memotivasi peserta didik
- Kesesuaian dengan _perkembang
1. intelektual peserta didik
| Kesesuaian dengan perkembangan
% emosional peserta didik
20, | Ketepatan tata bahasa
21 | Ketepatan ejaan
22. Keruntutan konsep yang disajikan v
23, | Keruntutan penyajian gambar N>
'; Tugas pada setiap akhir Kegiatan
" belajar
s  »
26 | Rangkuman v
27, Glosarium V4
28| Keterlibatan peserta didik
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PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah adanya bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Quran jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam

1 o
b Y

hami materi p 3]

Yong Sepecki i magh Songat kurang,

b. Apakah terdapat kelebihan adanya bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs imi?
Sagu\' becmonfack, tervbama_ddlem pembelajocan dan
DecSiapan Unkek Resecto didk  meagikuti 0jong kom(kiensi Sans

Madagh (ksm) Yang ata-raka Soal nfa teantegrasi dengan

GYal - Yok AL-Ruran.

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari adanya bahan ajar IPA

Terpadu ferintegrasi ayat-ayal Ai-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Cecara keselurshan  Sudah %ogus , amen akan lebh bak (agi

Jka dikakkan denan Contoh - Contoh Yog ber kaken denan
kehidwban Sehar ~hari. Sehndda (ebh menambah akusias
Peserta didik Uakuk ber biecasi .

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari adanya bahan ajar [PA

Terpadu terinfegrasi ayat-ayat Ai-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
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7. Lembar Hasil Validasi oleh Ahli Al-Qur’an dan Tafsir

a. Ahli Validasi 1

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

No.

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama TDR NMOAN A1 ISIALC , 17, /L7
NIP i /9%6qokoy 193/02 200/
Instansi P PASCA SANRT ANA  Plop) A 7
/G Al @ulAN TAETIR. i ap. 2apssas
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
Butir Pernyataan Saran
Penilaian 11213|4
Keakuratan = materi  dengan
integrasi ayat Al-Qur’an v
Isi benar mengandung sudut
Isi pandang  disiplin  ilmu ]
karakter/akhlak
Kelengkapan dalam penyajian ,
unsur Islam dan sains V]
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Tidak mengandung konsep
yang salah

Ketepatan dalam
menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada peserta
didik

Informasi pada bahan ajar
memberikan  pengetahuan
baru tentang integrasi ayat Al-
Quran dan konsep fisika

Metode integrasi mudah untuk
dipahami oleh peserta didik

Ketepatan penafsiran  Al-
Qur’an

Ayat  Al-Qur'an  yang
dicantumkan dalam bahan ajar
merupakan contoh [PA dalam
kehidupan sehari-hari

Penyajian ilustrasi  sesuai
dengan fakta keislaman

Penempatan ayat Al-Qur’an
tertata secara sistematis

Nilai
Keislaman

Menambah wawasan peserta
didik tentang keterkaitan ayat
Al-Qur’an dan ilmu fisika

Penyampaian nilai-nilai
tauhid kepada peserta didik
tersampaikan

Motivasi Islam kepada peserta
didik
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Memotivasi peserta didik
unfuk merenungi (tafakur)
ayat-ayat kauniyah dalam
kehidupan sehari-hari

Menumbuhkan sifat dan sikap
peserta didik sesuai dengan

diajarkan

Kegiatan yang dilakukan
meningkatkan sikap spiritual

Bahasa

Penulisan ayat Al-Qur’an
jelas dan mudah dibaca

Bahasa yang digunakan sudah
bernuansa Islami

PERTANYAAN PENDUKUNG

1.

BapalJibu mohon dijawab pertanyaan di bawah imi
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an

jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

maten pembelajaran?

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
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Mo, bhavera,[avgsung Scian, Dergan. 2yt ayat Argiran.

Kaos Altal G Yeang, fefirman, fentm, O Giphanpe

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan bahan ajar IPA Terpadu
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Ain, apdbite. Yorg e oo ang. Yarg.. ...
e, Letaps. fits 00l Py opeape. emanys. Skl
Sopupyen. AAK ST

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu
{erintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an jenjang SMP/MTSs ini?
gﬂdﬂﬂjf&@”@”ﬂ@@%ﬂqﬁm{a&ngmlﬂ'

Al

2. Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan

kesimpulan terhadap bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an jenjang SMP/MTs.

Kesimpulan:.

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi
Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi /
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b. Ahli Validasi 2

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama :‘v‘/‘ %y;ﬁw‘ B, m3
NI a0 o5 199 e 100
sl | PWJ It for- huludio ¢ :Flk'w
Ui A Ry
LEMBAR PENILAIAN
Aspek Skor
No. Butir Pernyataan Saran
Penilaian 12 | S|4
{ Keakuratan materi dengan i
' integrasi ayat Al-Qur’an
| Isi benar mengandung sudut
2. Isi pandang  disiplin ___ilmu v
karakter/akhlak
Kelengkapan dalam penyajian
3, V/
unsur Islam dan sains
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Tidak mengandung konsep
yang salah

Ketepatan dalam
menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada peserta
didik

Informasi pada bahan ajar
memberikan  pengetahuan
baru tentang integrasi ayat Al-

Quran dan konsep fisika

Metode integrasi mudah untuk
dipahami oleh peserta didik

Ketepatan  penafsiran ~ Al-

Qur’an

Ayat  Al-Qur'an  yang
dicantumkan dalam bahan ajar
merupakan contoh IPA dalam
kehidupan sehari-hari

Penyajian ilustrasi  sesuai
dengan fakta keislaman

Penempatan ayat Al-Qur’an
tertata secara sistematis

Nilai
Keislaman

Menambah wawasan peserta
didik tentang keterkaitan ayat
Al-Qur’an dan ilmu fisika

Penyampaian nilai-nilai
tauhid kepada peserta didik
tersampaikan

Motivasi Islam kepada peserta
didik
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Memotivasi peserta didik
untuk merenungi (tafakur) |/
ayat-ayat kauniyah dalam
kehidupan sehari-hari

Menumbuhkan sifat dan sikap

15.

diajarkan
. Kegiatan yan‘g dillefukan ,1/
meningkatkan sikap spiritual
i Penulisan ayat Al-Qur’an ‘/
’ jelas dan mudah dibaca
L1 Bahasa 1
™ Bahasa yang digunakan sudah J

bernuansa Islami

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapal/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah imi
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

materi pembelajaran?

i . Guran Fr %5&»14%\\};4 'm'fn }f.'ampwrmm
Q/gtl. UU"Y}I'? Menempn {o— Oyt =Ayel &G
}WA »top’rs-tqvi t by

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
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W%L\M‘zfa el 2@5,# (et Vs~
951;'7} J}go«’, A/y;l» C'[*/d 4{'@""‘1

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan bahan ajar IPA Terpadu
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Wewan . Ao .. G f’""”,ﬂ"f“‘
Ay A -éw'th

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Opipvies, ot Melue . LipenGits o Aclers

rell ;.
Deliat, /tJ,W % tuar -

2. Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list (/) untuk memberikan
kesimpulan terhadap bahan ajar [PA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an jenjang SMP/MTs.

Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi l/
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C.

Ahli Validasi 3

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan k gan sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama . Fue g
NIP : lc,;clozlLZoquI\olv
Instansi C WNG ATty
LEMBAR PENILATAN
Aspek Skor
No. pe Butir Pernyataan Saran
Penilaian T"| 2483488
Keakuratan materi dengan
Is i . » V4
integrasi ayat Al-Qur’an
Isi benar mengandung sudut
2; Isi pandang -~ disiplin _  ilmu \
karakter/akhlak
Kelengkapan dalam penyajian
3. ! v
unsur Islam dan sains

157



Tidak mengandung konsep
yang salah

Ketepatan dalam
menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada peserta
didik

Informasi pada bahan ajar
memberikan  pengetahuan
baru tentang integrasi ayat Al-
Quran dan konsep fisika

Metode integrasi mudah untuk
dipahami oleh peserta didik

Ketepatan  penafsiran ~ Al-
Qur’an

Ayat  Al-Qurlan  yang
dicantumkan dalam bahan ajar
merupakan contoh IPA dalam
kehidupan sehari-hari

Penyajian  ilustrasi  sesuai
dengan fakta keislaman

Penempatan ayat Al-Qur’an
tertata secara sistematis

14.

Nilai

Keislaman

Menambah wawasan peserta
didik tentang keterkaitan ayat
Al-Qur’an dan ilmu fisika

Penyampaian nilai-nilai
tauhid kepada peserta didik
tersampaikan

Motivasi [slam kepada peserta
didik
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Memotivasi peserta  didik
untuk  merenungi (tafakur) V|
ayat-ayat kauniyah dalam
kehidupan schari-hari
Menumbuhkan sifat dan sikap
peserta didik sesuai dengan
diajarkan

Kegiatan  yang  dilakukan

meningkatkan sikap spiritual

19.

Penulisan ayat Al-Qur’an
jelas dan mudah dibaca
Bahasa yang digunakan sudah
bernuansa Islami

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapakiibu mohon dijawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

materi pembeiajaran?
mencsak., SeYS. \'\a\ (w Sau‘gw} wewboaw i~

SIS (i\w\ Memabaiha!  wetken (‘)ew\l'uta)aw‘
don j;got Mo peAuas  os o~
S|SWe—

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
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..... feilban. ayal - avat.. dRulon..

Sl o Sawk Gok.... lepat SeSin......
dtigen . [Ehemens ..YDA%..‘,&..‘(X.‘MC{A...-

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan bahan ajar IPA Terpadu
terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
Ldolt Gmue \foweoww\m\a&awo\
..‘/ﬁ[\&“..d\bﬁl’ﬂf&........%H\%—.(.L’t&\'xm ....... Al o
Oyl ~axat alqufan

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar IPA Terpadu
{erintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
e QeraENton. K CRdOp.. Ay ok
bl a1V raluts. pade daEnT

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (\/) untuk memberikan
kesimpulan terhadap bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an jenjang SMP/MTs.

Kesimpulan.

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi ». <
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d. Ahli Validasi 4

162

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama E Q.uu‘m{nam', MA
NIP 1981098 20050! a0l

Instansi : fakulfe Uche LI daw {ﬂ&{‘ef

LEMBAR PENILAIAN

Penilaian 11234

Aspek Skor
Butir Pernyataan Saran

Keakuratan materi dengan
integrasi ayat Al-Qur’an

Isi benar mengandung sudut
Isi pandang  disiplin ilmu Vv
karakter/akhlak

Kelengkapan dalam penyajian
unsur Islam dan sains




Tidak mengandung konsep
g salah

Ketepatan dalam
menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada peserta
didik

Informasi pada bahan ajar
memberikan  pengetahuan
baru tentang integrasi ayat Al-
Quran dan konsep fisika

Metode integrasi mudah untuk
dipahami oleh peserta didik

Ketepatan penafsiran  Al-

Qur’an

Ayat  Al-Quran  yang
dicantumkan dalam bahan ajar
merupakan contoh IPA dalam
kehidupan sehari-hari

Penyajian ilustrasi ~sesuai
dengan fakta keislaman

Penempatan ayat Al-Qur’an
tertata secara sistematis

Nilai
Keislaman

Menambah wawasan peserta
didik tentang keterkaitan ayat
Al-Qur’an dan ilmu fisika

Penyampaian nilai-nilai
tauhid kepada peserta didik

tersampaikan

Motivasi Islam kepada peserta
didik
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Memotivasi peserta didik
untuk  merenungi  (tafakur)

ayat-ayat kauniyah dalam 4
kehidupan sehari-hari

Bl Menumbuhkan sifat dan sikap
peserta didik sesuai den

161 |5 i s o - v
diajarkan
Kegiatan yang dilakukan -
meningkatkan sikap spiritual
Penulisan ayat Al-Qur’an v
jelas dan mudah dibaca
Bahasa yang digunakan sudah

17;

|| Bahasa
19.

bernuansa Islami

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/ibu mohon dijawab pertanyaan di bawah imi
a. Apakah bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an
jenjang SMP/MTs bisa membantu peserta didik dalam memahami

materi pembelajaran?
Bisa,

b. Apakah terdapat kelebihan dari bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi

ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
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Secova umush, panelacan % ranul dan ayal

al- Quvan_dcanfomkan pada topik - topik

vang Ayelatlan .

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan bahan ajar IPA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
_Benbuk ofou mode| peaulisan teks Arab oy

havakal kurang jelac.
- Dewnckian jusa 9 Sanda waqa é

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari bahan ajar [PA Terpadu

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an jenjang SMP/MTs ini?
- Tombohan oGl eaik dan ayal dan hadic

2. Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list (/) untuk memberikan
kesimpulan terhadap bahan ajar IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an jenjang SMP/MTs.

Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi /

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi
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8. Lembar Kepraktisan oleh Peserta Didik

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Jenjang SMP/MTs

Penyusun : Hiya Mona Shahally

Pembimbing1 ~ : Misbahul Jannah, M.Pd., PA.D

Pembimbing2  : Mul d Nasir, M.Si

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta didik diharapkan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan

sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Setuju Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 3 : Setuju

Skor 1 : Tidak Setuju

Sebelum melakukan penilaian, Peserta didik mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu.



IDENTITAS PESERTA DIDIK

boco

Nama : ?(}LY\Y\' 200
NIS
Kelas VS (BT
LEMBAR PENILAIAN
Indikator Skor
No. X Butir Pernyataan Saran
Penilaian i 2 |4
1 Cover bahan ajar menarik V| gcmgq\ bqq (Vi
2_ Desain cover menggambarkan oy COCOh  AMgan Jud)
Cover materi tata surya \/ ()am iSinya .
3_ Pemilihan font (huruf) pada cover J mn\\{\'\)k go‘%?, LahWar yodd)
\ VONS  SOSAN A \nareye s
mudah dibaca P Roalorkon 100! 6do¢ Mtemdi
4, Kualitas tampilan gambar jelas Vv gafwoi
z . Gambar sesuai dengm? materi Vv 5Q suat
; Gambar pada bahan ajar membantu ¢ \)O\
saya memahami materi tata surya | v s af
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7. Animasi pada bahan ajar menarik J[ nday wanorin Jom 1amas medey] A o e
8. PO Animasi sesuai dengan materi V4 50500
9 Animasi pada bahan ajar membantu ,
' saya memahami materi tata \/ < S
surya )
Tampilan /ayout pada bahan ajar \
10. J| wnorin o
e dom-gingoh pod
11. Layout/ Tampilan /ayout menarik v SASUG
Tata Letak Penempatan judul, sub judul,
12, ilustrasi, dan keterangan gambar J| ssvn
tidak mengganggu pemahaman
Ukuran font (huruf) pada teks bahan \
13. \
ajar mudah dibaca \/ SOS‘JC\
| Teks Bahan Ajar/ Tt Sy
i warna i
4| Tipogafi | V| sarves
ajar serasi
15. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai V| sasuck
v ki Tata bahasa pada materi sederhana ¥ )
: dan mudah dipahami P I
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Penyajian materi tata surya dalam

17. bahan ajar ini berkaitan dengan o fohaey
kehidupan sehari-hari
’-— Materi yang disajikan dalam bahan "
5 ajar sudah runtut \/ XQYU(?\\
1 Penyajian materi dalam bahan ajar J
19. ini mendorong saya untuk J SMUQ‘
berdiskusi dengan teman yang lain
Metode integrasi dalam bahan ajar
2. ixi ik ks pobe V| wrgar ganem
| Bahan ajar ini menambah wawasan
21. A tentang integrasi ayat Al- J (oo ‘gt\‘v\O\\\ "\Qmm“ T0MD
e Qur'an dan ilmu fisika (w SBoh dfeathen d\&a\oma "QU'ror
|| Ayat Al-Qur’an

Bahan ajar ini memotivasi saya
untuk merenungi (tafakur) ayat-
ayat kauniyah dalam kehidupan
sehari-sehari

V| § QSO0
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9. Dokumentasi Penelitian.




Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Pekerjaan/NIM

Alamat

Nama Orang Tua
Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Alamat

Pendidikan

SD
SLTP
SLTA

Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hiya Mona Shahally

: Meulaboh / 07 Mei 2001
: Perempuan

: Islam

: Belum Kawin

: Mahasiswi/180204107

: JI. Teungku Peukan, Desa Sawang Ba’u, Kec. Sawang, Kab. Aceh

Selatan

: Ali Wardhana, S.Ag
: PNS

: Ellimasni, S.Ag

: Guru

: JI. Teungku Peukan, Desa Sawang Ba’u, Kec. Sawang, Kab. Aceh

Selatan

: MIN Alue Paku
: MTsN Sawang
: MAN 3 Aceh Selatan

: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Program Studi Pendidikan Fisika

Banda Aceh, 12 Mei 2023

Hiya Mona Shahally
NIM. 180204107
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